


KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara bahwa
Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun
dan menyampaikan laporan keuangan Kementerian/Lembaga yang dipimpinya.

KPU Kota Pariaman adalah salah satu entitas akuntansi di bawah Komisi Pemilihan Umum yang
berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggung jawaban atas pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara. Salah satu pelaksanaannya adalah dengan menyusun laporan keuangan
berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasi, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan
atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintah dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam
Pemerintahan. Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan
mampu menyajikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel.

Laporan keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna kepada para pengguna
laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi
pengelolaan keuangan negara pada KPU Kota Pariaman. Disamping itu, laporan keuangan ini juga
dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan dalam usaha
untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan KPU Kota Pariaman yang terdiri dari: Laporan Realisasi Anggaran,
Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan
Keuangan periode 31 Desember 2025 sebagaimana terlampir, adalah merupakan tanggung
jawab kami.

Laporan keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang
memadai dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan
secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah.
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RINGKASAN LAPORAN

Laporan Keuangan KPU Kota Pariaman Tahun 2025 ini telah disusun dan disajikan sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Keuangan
(SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan
pemerintahan.

Laporan Keuangan ini meliputi :

1.

LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan
realisasinya, yang mencakup unsur-unsur pendapatan LRA dan Belanja selama periode 1
Januari sampai dengan 31 Desember 2025.

Realisasi Pendapatan Negara sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar
Rp44.303.750 berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar Rp44.303.750 atau
mencapai 0,00 persen dari estimasi Pendapatan LRA sebesar Rp0.

Realisasi Belanja Negara sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar
Rp6.452.371.246 atau mencapai 99,88 persen dari alokasi anggaran sebesar
Rp6.460.399.000.

NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban dan ekuitas
pada 31 Desember 2025 . Nilai Aset per 31 Desember 2025 dicatat dan disajikan sebesar
Rp3.995.237.554 yang terdiri dari Aset Lancar sebesar RpO; Piutang Jangka Panjang
sebesar Rp0; Aset Tetap (neto) sebesar Rp3.995.237.554 dan Aset Lainnya (neto)
sebesar Rp0.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp0 dan Rp3.995.237.554

LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit
dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, surplus/defisit sebelum pos luar
biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar.

Pendapatan LO untuk periode sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp0O
sedangkan jumlah beban dari kegiatan operasional adalah sebesar Rp6.676.447.571
sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional sebesar Rp-6.676.447.571, Surplus
Kegiatan Non Operasional dan Defisit Pos Pos Luar Biasa masing-masing sebesar
Rp146.124.107 dan RpO sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar Rp-
6.530.323.464.

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun
pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Ekuitas pada tanggal 1 Januari 2025 sebesar Rp6.806.743.512, dikurangi Defisit-LO
sebesar Rp-6.530.323.464 kemudian dikurangi dengan koreksi-koreksi sebesar -
276.655.371 dan Transaksi Antar Entitas sebesar 3.995.472.877 sehingga Ekuitas entitas
pada tanggal 31 Desember 2025 adalah senilai Rp3.995.237.554



5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan Atas Laporan Keuangan menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar
terinci atau analisis suatu nilai pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran,
Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam
CALK adalah penyajian informasi yan diharuskan dan diajurkan oleh Standar AKuntansi
Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian
yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2025, disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca,
Laporan Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 2025 disusun dan
disajikan perdasarkan basis akrual
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LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2025 DAN 31 DESEMBER 2024

TA 2025 o TA 2024
URATAN Catatan — \ NGGARAN REALISAS|  °thdAngg —ppalisasi
PENDAPATAN DAN HIBAH B.1
Penerimaan Perpajakan B.1.1 - - - -
Penerimaan Negara Bukan Pajak B.1.2 - 44.303.750 - 180
JUMLAH PENDAPATAN - 44.303.750 - 180
BELANJA B.2
Belanja Pegawai B.2.1 3.615.606.000 3.608.296.646 99,80 3.131.557.067
Belanja Barang B.2.2 2.740.575.000 2.740.196.477 99,99 27.362.435.820
Belanja Modal B.2.3 104.218.000 103.878.123 99,67 196.103.500
Belanja Bantuan Sosial B.2.4 - - - -
JUMLAH BELANJA 6.460.399.000 6.452.371.246 99,88 30.690.096.387

/f" II:“,.|:_,||||",'12¥|aman, 5 Mei 2026
)asa Pengguna Anggaran

-p

720, .\
S A

==y
| & = "
.'.E_I.Emﬂﬂm IR

—yDarlis, S.Sos, MM

NIP.196805011998031004




LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2025 DAN 31 DESEMBER 2024

(Dalam Rupiah)
Uraian Catatan 2025 2024
KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN
Pendapatan Perpajakan D.1 - -
Pendapatan Negara Bukan Pajak D.2 - -
Jumlah Pendapatan - -
BEBAN
BEBAN OPERASIONAL
Beban Pegawai D.3 3.608.296.646 3.131.557.067
Beban Persediaan D.4 - 935.458.708
Beban Barang dan Jasa D.5 2.455.625.719 23.677.594.636
Beban Pemeliharaan D.6 77.024.516 276.032.980
Beban Perjalanan Dinas D.7 290.796.242 3.132.601.276
Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat D.8 - -
Beban Bantuan Sosial D.9 - -
Beban Penyusutan dan Amortisasi D.10 244.704.448 238.191.615
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D.11 - -
Jumlah Beban 6.676.447.571 31.391.436.282
Surplus (Defisit) dari Kegiatan Operasional (6.676.447.571)| (31.391.436.282)
KEGIATAN NON OPERASIONAL
Surplus (Defisit) Penjualan Aset Non Lancar D.12 38.436.250 -
Surplus (Defisit) Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang D.13 - -
Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasinal Lainnya D.14 107.687.857 66.710.436
Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasional 146.124.107 66.710.436
Surplus (Defisit) Sebelum Pos Luar Biasa (6.530.323.464) (31.324.725.846)
Pos Luar Biasa D.15
Pendapatan PNBP - -
Beban Perjalanan Dinas - -
Beban Persediaan - -
SURPLUS/DEFISIT - LO (6.530.323.464) (31.324.725.846)
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2025 DAN 31 DESEMBER 2024

(Dalam Rupiah)
URAIAN Catatan 2025 2024
EKUITAS AWAL E.1 6.806.743.512 10.325.359.941
SURPLUS/DEFISIT-LO E.2 (6.530.323.464) (31.324.725.846)
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN
KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR E.3 ) )
KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI
EKUITAS E.4 (276.655.371) -
Penyesuaian Nilai Aset E.41 - -
Koreksi Nilai Persediaan E.42 - -
Koreksi Atas Reklasifikasi E.43 - -
Selisih Revaluasi Aset E.44 - -
Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi E.45 (5.601.580) -
Koreksi Lain-Lain E.46 (271.053.791) -
Jumlah (276.655.371) -
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E.5 3.995.472.877 27.806.109.417
KENIAKAN/PENURUNAN EKUITAS (2.811.505.958) (3.518.641.118)
EKUITAS AKHIR E.6 3.995.237.554 6.806.718.823

LK dan CALK Tahunan 2025 KPU Kota Pariaman Audited
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NERACA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2025 DAN 31 DESEMBER 2024

URAIAN Catatan 2025 2024
ASET
ASET LANCAR
Kas di Bendahara Pengeluaran CA1 - -
Kas di Bendahara Penerimaan C2 - -
Kas Lainnya dan Setara Kas C.3 - 2.683.648.410
Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) C4 - 83.250.000
Uang Muka Belanja (prepayment) C5 - -
Pendapatan yang Masih Harus Diterima C.6 - -
Piutang Perpajakan C.7 - -
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Perpajakan C.8 - -
Piutang Bukan Pajak (0X°] - -
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak C.10 - -
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran C.11 - -
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Penjual C.12 - -
Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan GantiF  C.13 - -
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntute C.14 - -
Persediaan C.15 - -
Persediaan yang Belum Diregister C.16 - -
Jumlah Aset Lancar - 2.766.898.410
PIUTANG JANGKA PANJANG
Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi C.17 - -
Piutang Tagihan Penjualan Angsuran C.18 - -
Piutang Jangka Panjang lainnya C.19 - -
Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang C.20 - -
Jumlah Piutang Jangka Panjang - -
PROPERTI INVESTASI
Properti Investasi C.21 - -
Akumulasi Penyusutan Properti Investasi C.22 - -
ASET TETAP
Tanah C.23 585.303.000 585.303.000
Tanah Belum Diregister C.24 - -
Peralatan dan Mesin C.25 1.983.195.306 2.561.462.446
Peralatan dan Mesin Belum Diregister C.26 - -
Gedung dan Bangunan c.27 3.806.089.980 3.598.742.000
Gedung dan Bangunan Belum Diregister C.28 - -
Jalan, Irigasi dan Jaringan C.29 - -
Jalan, Irigasi dan Jaringan Belum Diregister C.30 - -
Aset Tetap Lainnya C.31 - -
Aset Tetap yang Belum Diregister C.32 - -
Konstruksi Dalam Pengerjaan C.33 - -
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap C.34 (2.379.350.732) (2.705.662.344)
Aset Konsesi Jasa C.35
Akumulasi Penyusutan Aset Konsesi Jasa C.36
Jumlah Aset Tetap 3.995.237.554 4.039.845.102
ASET LAINNYA
Kemitraan Dengan Pihak Ketiga C.37 - -
Aset Tak Berwujud C.38 - -
Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan C.39 - -
Dana Yang Dibatasi Penggunaannya C.40 - -
Dana Cadangan Perwakilan RI di Luar Negeri Cc41 - -
Aset Lain-lain C.42 860.120.464 277.635.324
Aset Lainnya yang Belum Diregister C.43 - -
Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya C.44 (860.120.464) (277.635.324)

Jumlah Aset Lainnya

JUMLAH ASET

3.995.237.554

6.806.743.512
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KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Utang kepada Pihak Ketiga C.45 - -
Utang Yang Belum Ditagihkan C.46 - -
Hibah Yang Belum Disahkan C.47 - -
Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan C.48 - -
Pendapatan Diterima Dimuka C.49 - -
Uang Muka dari KPPN C.50 - -
Utang Jangka Pendek Lainnya C.51 - -
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek - -
Kewajiban Konsesi Jasa C.52 - -

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang - -

JUMLAH KEWAJIBAN - -

EKUITAS

Ekuitas C.53 3.995.237.554 6.806.743.512
JUMLAH EKUTAS 3.995.237.554 6.806.743.512
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 3.995.237.554 6.806.743.512

o == ariaman, 26 Januari 2026
F e I sa Pengguna Anggaran

'r
:';ii 7 1 Ly
'.i- 5 E%_ﬂ_!;:@gj i)- ;,.I...I:-'
b, " AR

vy i
N .-;}}_ tl_{‘ie_lrhs, S.Sos, MM
Py & ™ NiP.196805011998031004

—

an CALK Tahunan 2025 KPU Kota Pariaman Audited 3



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

A. PENJELASAN UMUM
A.1. Profil dan Kebijakan Teknis

Dasar hukum Entitas Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Pariaman beroperasi berdasarkan sejumlah dasar hukum yang mengatur tugas dan
dan Reﬁcana fungsinya. Secara umum, dasar hukum pembentukan dan operasional KPU di Indonesia diatur dalam Undang-Undang
Strategis Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum. Selain itu, KPU Kota Pariaman juga mengeluarkan peraturan internal
untuk mengatur kegiatan spesifik di wilayahnya.
Salah satu dokumen penting yang dikeluarkan oleh KPU Kota Pariaman adalah Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kota
Pariaman Nomor 129 Tahun 2023 tentang Rencana Strategis KPU Kota Pariaman Tahun 2020-2024. Dokumen ini
ditetapkan pada 5 Juli 2023 di Pariaman dan berfungsi sebagai panduan strategis bagi KPU Kota Pariaman dalam
melaksanakan tugasnya selama periode tersebut. Rencana Strategis ini mencakup visi, misi, tujuan strategis, serta
sasaran yang ingin dicapai oleh KPU Kota Pariaman dalam kurun waktu lima tahun, Selain itu, KPU Kota Pariaman juga
berperan aktif dalam menyelenggarakan berbagai kegiatan terkait pemilihan umum, seperti rapat pleno terbuka untuk
rekapitulasi hasil penghitungan suara dan penetapan pasangan calon terpilih.
Profil Ketua dan Anggota KPU Kota Pariaman periode 2024-2028 adalah :
1. ALI UNAN, Ketua
2. DHARMA SYOERGANA PUTERA, Divisi Teknis
3. FITRA YANDI, Divisi Parmas dan SDM
4. ARIWATY ZEN, Divisi Rendatin
5. JUNALDI ISMAIL, Divisi Hukum dan Pengawasan

PROFIL SEKRETARIAT

. SEKRETARIS Darlis, S.Sos, MM

. KEPALA SUBBAGIAN KEUANGAN, UMUM DAN LOGISTIK, Suhelman, SE, M.Si

. KEPALA SUBBAGIAN PERENCANAAN, DATA DAN INFORMASI, Widya Hasan S, Sos, M.lkom

. KEPALA SUBBAGIAN TEKNIS PENYELENGGARAAN PEMILU DAN HUKUM, Sri Sundari, SH, MH
. KEPALA SUBBAGIAN PARTISIPASI MASYARAKAT DAN SDM, lwan Perdana, S.Kom, MM

. FUNGSIONAL , Indra Deswita, S.Sos

O WON =

Visi dan Misi KPU mengacu pada dokumen resmi yang ditetapkan oleh Komisi Pemilihan Umum Republik
Indonesia dan diadopsi oleh seluruh KPU di tingkat provinsi dan kabupaten/kota, termasuk KPU Kota Pariaman.

Visi KPU
"Menjadi penyelenggara Pemilu yang mandiri, profesional, dan berintegritas untuk terwujudnya Pemilu yang
demokratis."

Misi KPU

1. Menyelenggarakan Pemilu dengan prinsip mandiri, jujur, adil, berkepastian hukum, tertib, terbuka,
proporsional, profesional, akuntabel, efektif, dan efisien.

2. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan Pemilu dalam setiap tahapannya.

3. Meningkatkan kualitas layanan pemilih dalam menggunakan hak pilihnya.

4. Meningkatkan partisipasi pemilih dan memperkuat pendidikan politik masyarakat.

5. Meningkatkan aksesibilitas dalam setiap tahapan Pemilu bagi semua kelompok masyarakat, termasuk
penyandang disabilitas.

6. Meningkatkan tata kelola dan transparansi dalam penyelenggaraan Pemilu.

7. Memperkuat kelembagaan KPU sebagai penyelenggara Pemilu yang mandiri dan profesional.

Visi dan misi ini menjadi pedoman bagi KPU di seluruh Indonesia, termasuk KPU Kota Pariaman, dalam
menyelenggarakan Pemilu yang berkualitas dan berintegritas.
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A.2. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Pendekatan Laporan Keuangan periode 31 Desember 2025 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek
Penyusunan Laporan keuangan yang dikelola oleh KPU Kota Pariaman. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem
Keuangan Akuntansi Instansi (SAl) yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari

pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi
keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.

SAl atau Sistem Akuntansi Instansi saat ini sudah menggunakan aplikasi terintegrasi berbasis web yaitu
SAKTI. SAIBA dan SIMAK digantikan modul-modul yang ada di SAKTI yatu kelompok modul pelaporan
yang terdiri dari modul piutang, modul persediaan, modul aset dan modul GLP.

Basis Akuntansi A.3 BASIS AKUNTANSI
Menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan
Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi Anggaran. Basis
akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi
dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan.
Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya
pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayarhal ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan
(SAP) yang telah ditetapkan dengan Peraturan Pemeirntah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan.

Dasar Pengukuran A.4. DASAR PENGUKURAN
Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan setiap pos dalam
laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan dalam penyusunan dan penyajian Laporan
Keuangan adalah dengan menggunakan nilai proses historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai wajar dari imbalan
yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar sumber daya
ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi yang menggunakan
mata uang asing ditranslasi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang rupiah.
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Kebijakan Akuntansi ~ A.5. KEBIJAKAN AKUNTANSI

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2025 telah mengacu pada Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi,
aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan
penyajian laporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah
merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh Komisi Pemilihan Umum yang merupakan entitas pelaporan
dari KPU Kota Pariaman. Disamping itu, dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah
pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor 187/PB/2017 tentang Kodefikasi
Segmen Akun pada Bagan Akun Standar, terdapat perubahan akun-akun terutama pada akun pendapatan
negara bukan pajak.

Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan dalam penyusunan Laporan Keuangan adalah
sebagai berikut:
Pendapatan-LRA (1) Pendapatan- LRA

- Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara (KUN).

- Akuntansi Pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan
penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan
pengeluaran).

- Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

Pendapatan-LO (2) Pendapatan- LO
- Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambah ekuitas dalam
periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali.

- Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan / atau Pendapatan direalisasi,
yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara khusus pengakuan pendapatan-LO pada
adalah sebagai berikut:

a. Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan selesai dilaksanakan.

b. Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional antara nilai dan periode waktu sewa.

c. Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat keputusan denda atau dokumen lain
yang dipersamakan.

- Akuntansi Pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan
penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan
pengeluaran).

- Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

Belanja (3) Belanja
- Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yang mengurangi Saldo
Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan yang tidak akan diperoleh
pembayarannya kembali oleh pemerintah.
-  Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN

- Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja terjadi pada saat
pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan
Negara (KPPN)

- Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya klasifikasi bersadarkan
organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan.

Beban (4) Beban
- Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode pelaporan yang
menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya

- Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset; terjadinya penurunan
manfaat ekonomi atau potensi jasa.

- Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan
organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.
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Aset (5) Aset
Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka Panjang dan Aset Lainnya.

Aset Lancar a.

Aset Lancar

Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam bentuk valuta asing
disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah Bl pada tanggal neraca.

Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan sebesar nilai perolehan

sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat sebesar nilai nominal.

Piutang diakui apabila memenubhi kriteria sebagai berikut:

a) Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila telah timbul hak yang
didukung sengan Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak dan/atau telah dikeluarkannya

surat keputusan yang mempunyai kekuatan hukum tetap.

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa yang menimbulkan hak
tagih dan didukung dengan naskah perjanjian yang menyatakan hak dan kewajiban secara
jelas serta jumlahnya bisa diukur dengan andal.

Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (net realizable value). Hal ini
diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan
atas kualitas piutang yang ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang
dilakukan pemerintah. Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut:

Kualitas Piutang

Uraian

Penyisihan

Lancar

Belum dilakukan pelunasan
s.d. tanggal jatuh tempo

0.5%

Kurang Lancar

Satu bulan terhitung sejak
tanggal Surat Tagihan
Pertama tidak dilakukan
pelunasan.

10%

Diragukan

Satu bulan terhitung sejak
tanggal Surat Tagihan Kedua
tidak dilakukan pelunasan

50%

Macet

1. Satu bulan terhitung sejak
Tanggal Surat Tagihan
Ketiga tidak dilakukan
pelunasan.

2. Piutang telah diserahkan
kepada panitia Urusan
Piutang Negara/DJKN

100%
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Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi (TP/TGR) yang akan
jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR

atau Bagian Lancar TPA.

Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik pada tanggal neraca dikalikan dengan:

*

*

harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;
harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;
harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan cara lainnya.




Aset Tetap b.

Penyusutan Aset c.
Tetap
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Aset Tetap

Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh pemerintah maupun untuk
kepentingan publik yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun.

Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.

Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapasitas sebagai berikut :

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olahraga yang nilainya sama
dengan atau lebih dari Rp 1.000.000 (satu juta rupiah);

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan atau lebih dari
Rp.25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah);

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum kapasitas tersebut di atas,
diperlakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset
tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah yang disebabkan antara
lain karena aus, ketinggalan jaman, tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi yang makin
berkembang, rusak berat tidak sesuai dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau masa
kegunaannya telah berakhir direklafikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.

Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan dari neraca pada saat
ada usulan penghapusan dari entitas sesuai dengan ketentuan perundang-undangan di bidang
pengelolaan BMN / BMD.

Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan Aset Tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan

manfaat dari suatu aset tetap.

Penyusutan Aset Tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah;

b. Konstruksi dalam pengerjaan (KDP); dan

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah atau dalam kondisi rusak
berat dan/atau usang yang telah diusulkan kepada Pengelola Barang untuk dilakukan
penghapusan.

Perhitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap akhir semester tanpa
memperhitungkan adanya nilai residu.

Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus yaitu dengan
mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata setiap semester selama
Masa Manfaat.

Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan Menteri Keuangan Nomor:
59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara
berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.

Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa manfaat Aset Tetap

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 Tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 Tahun
Jalan, Jaringan dan lIrigasi 5s.d. 40 Tahun
Aset Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 4 tahun
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Piutang Jangka d. Piutang Jangka Panjang

Panjang - Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan/dijadwalkan akan diterima dalam
jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan.
- Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
(TP/TGR) dinilai berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar nilai yang direalisasikan.
Aset Lainnya e. AsetLainnya
- Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, dan piutang jangka
panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak berwujud, tagihan penjualan angsuran
yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan, aset kerjasama dengan pihak ketiga
(kemitraan), dan kas yang dibatasi penggunaannya.
- Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesai nilai tercatat neto yaitu sebesar harga perolehan
setelah dikurangi akumulasi amortisasi.
- Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode garis lurus dan nilai
sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi.
Penggolongan Masa manfaat Aset Tak Berwujud
Kelompok Aset Tetap Tak Berwujud Masa Manfaat (Tahun)
Software Komputer 4
Franchise 5
Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain Industri, 10
Rahasia Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu
Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa, 20
Perlindungan Varietas, Tanaman Semusim.
Hak Cipta Karya Seni Terapan, Paten Biasa, Perlindungan 25
Varietas Tanaman Tahunan
Hak Cipta atas Ciptaan Gol. Il, Hak Ekonomi Pelaku 50
Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser Fonogram
Hak Cipta atas Ciptaan Gol. | 70
- Aset Lain-Lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku yaitu harga perolehan
dikurangi akumulasi penyusutan.
Kewajiban (6) Kewajiban
- Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristwa masa lalu yang penyelesaiannya
mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi pemerintah.
- Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka
panjang.
a. Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika diharapkan untuk
dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.
Kewajiban Jangka Pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja yang Masih Harus
Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang Jangka Panjang, dan Utang
Jangka Pendek Lainnya.
b. Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika diharapkan untuk dibayar
atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.
- Kewajiban dicatat sebesai nilai normal, yaitu sebesar nilai kewajiban pemerintah pada saat
pertama kali transaksi berlangsung.
Ekuitas (7) Ekuitas

Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu periode. Pengungkapan lebih
lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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Realisasi Pendapatan
RpO

Realisasi Penerimaan
Pajak Rp0O

B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Selama periode berjalan telah melakukan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA
awal. Hal ini disebabkan oleh adanya perubahan kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan situasi serta
kondisi pada saat pelaksanaan. Perubahan tersebut berdasarkan sumber pendapatan dan jenis belanja,
antara lain :

Uraian 2025 Anggaran Setelah Revisi

Pendapatan

Penerimaan Negara Bukan Pajak - -

Jumlah Pendapatan - -

Belanja

Belanja Pegawai

3.016.692.000

3.615.606.000

Belanja Barang 407.371.000 2.740.575.000
Belanja Modal - 104.218.000
Belanja Bantuan Sosial - -

Jumlah Belanja 3.424.063.000 6.460.399.000

B.1 Pendapatan

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp0 atau
mencapai 0,00 persen dari estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp0. Pendapatan KPU Kota
Pariaman terdiri dari Penerimaan Pajak sebesar Rp0 dan Penerimaan Negara Bukan Pajak sebesar Rp0.
Pendapatan ini mengalami penurunan dari tahun sebelumnya Tidak Ada Realisasi Penerimaan Negara
Bukan Pajak pada periode 31 Desember 2025 dengan rincian sebagai berikut :

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

i 2025
Uraian - - %
Anggaran Realisasi

Penerimaan Pajak - - -

Penerimaan Negara Bukan Pajak - - -

Jumlah - - -

Realisasi Penerimaan Pajak mengalami penurunan sebesar 0,00 persen dan Penerimaan Negara Bukan
Pajak mengalami penurunan sebesar 100,00 persen dibanding tahun sebelumnya. Rincian pendapatan
adalah sebagai berikut :

Perbandingan Realisasi Pendapatan Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A.2025 | REALISASI T.A. 2024 %
Penerimaan Pajak - - -
Penerimaan Negara Bukan Pajak - 180 (100,00)

Jumlah - 180 (100,00)

B.1.1 Penerimaan Pajak

Realisasi Penerimaan Pajak untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah
masing- masing sebesar Rp0 dan Rp0. Penerimaan Pajak TA TA 2025 sebesar 0,00 dari TA 2024 Tidak
Ada . Rincian Penerimaan Pajak adalah sebagai berikut :

Perbandingan Realisasi Penerimaan Pajak Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A. 2025 | REALISASI T.A. 2024 %

Penerimaan Pajak - - -

Jumlah - - -
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Adapun rincian Penerimaan Pajak adalah sebagai berikut :

Perbandingan Rincian Realisasi Penerimaan Pajak Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN

REALISASI T.A. 2025

REALISASI T.A. 2024

%

Pendapatan Pajak Penghasilan

Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai

Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan

Pendapatan BPHTB

Pendapatan Cukai

Pendapatan Pajak Lainnya

Pendapatan Bea Masuk

Pendapatan Bea Keluar

Jumlah

Pengembalian Pendapatan

Pendapatan Pajak/Bea Cukai
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Realisasi Penerimaan B.1.2 Penerimaan Negara Bukan Pajak

Negara Bukan Pajak  Reglisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan

RpO

2024 adalah masing- masing sebesar Rp0 dan Rp180. Penerimaan Negara Bukan Pajak TA 2025

mengalami penurunan sebesar 100,00 dari TA 2024 Tidak Ada. Rincian Penerimaan Negara Bukan Pajak

adalah sebagai berikut :

Perbandingan Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A.2025 | REALISASI T.A. 2024 %
Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya - 180 (100,00)

Jumlah - 180 (100,00)
Sedangkan Rincian PNBP Lainnya adalah sebagai berikut :

Perbandingan Rincian PNBP Lainnya Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A. 2025 | REALISASI T.A. 2024 %
Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan ) } }
Pemerintah
Penerimaan Kembali Belanja Lain-lain Tahun ) ) )
Anggaran Yang Lalu
Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun ) 180 (100,00)
Anggaran Yang Lalu

Jumlah - 180 (100,00)
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Realisasi Belanja
Rp6.452.371.246

B.2 Belanja

Realisasi Belanja pada TA 2025 adalah sebesar Rp6.452.371.246 atau 99,88 % dari anggaran belanja
sebesar Rp.6.460.399.000 Rincian anggaran dan realisasi belanja TA 2025 adalah sebagai berikut:

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Tahunan (Unaudited) TA 2025

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja TA 2025

URAIAN

Anggaran Realisasi % thdp Angg.
Belanja Pegawai 3.615.606.000 3.608.296.646 99,80
Belanja Barang 2.740.575.000 2.740.196.477 99,99
Belanja Modal 104.218.000 103.878.123 99,67
Belanja Bantuan Sosial - - -
Jumlah 6.460.399.000 6.452.371.246 99,88
Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat dalam grafik berikut ini:

Komposisi Anggaran dan Realisasi Tahun 2025
[ Anggaran

Belanja Pegawai

Belanja Barang

2.740 2.740.196.477

. Realisasi

103.878.123

104 218.000

Belanja Modal

Belanja Bantuan Sosial

Dibandingkan dengan TA 2024, Realisasi Belanja TA 2025 mengalami penurunan sebesar 78,98%
Penurunan disebabkan telah selesainya tahapan Pemilu dan Pemilihan kepala daerah . Berikut rincian

realisasi belanja TA 2025 dan TA 2024.

Perbandingan Realisasi Belanja Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A. 2025 | REALISASI T.A. 2024 %
Belanja Pegawai 3.608.296.646 3.131.557.067 15,22
Belanja Barang 2.740.196.477 27.362.435.820 (89,99)
Belanja Modal 103.878.123 196.103.500 (47,03)
Belanja Bantuan Sosial - - -

Jumlah 6.452.371.246 30.690.096.387 (78,98)
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Realisasi Belanja
Pegawai
Rp3.608.296.646

Realisasi Belanja
Barang
Rp2.740.196.477

B.2.1 Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp3.608.296.646 dan Rp3.131.557.067. Belanja Pegawai adalah belanja atas kompensasi baik dalam
bentuk uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan
kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah
yang belum berstatus sebagai PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali
pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.

Realisasi Belanja Pegawai TA 2025 mengalami kenaikan sebesar 15,22 % dari TA 2024. Hal ini
disebabkan Kenaikan disebabkan oleh adanya penambahan pegawai PPPK, kenaikan pangkat pegawai,
pembayaran Gaji 13 dan THR 2025

Perbandingan Belanja Pegawai Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A. 2025 | REALISASI T.A. 2024 %

Belanja Gaji Pokok PNS 966.392.920 911.209.700 6,06
Belanja Pembulatan Gaji PNS 11.567 13.913 (16,86)
Belanja Tunj. Suami/lstri PNS 75.964.770 71.895.130 5,66
Belanja Tunj. Anak PNS 24.390.576 23.183.038 5,21
Belanja Tunj. Struktural PNS 53.280.000 55.440.000 (3,90)
Belanja Tunj. Fungsional PNS 12.100.000 - -
Belanja Tunj. PPh PNS 8.205.884 7.465.991 9,91
Belanja Tunj. Beras PNS 58.008.420 55.618.560 4,30
Belanja Uang Makan PNS 149.998.000 89.277.000 68,01
Belanja Tunjangan Umum PNS 34.285.000 30.800.000 11,31
Belanja Uang Kehormatan Pejabat Negara 845.344.500 842.035.500 0,39
Belanja Pegawai (Tunjangan Khusus/ Kegiatan) 1.149.404.602 967.041.629 18,86
Jumlah Belanja kotor 3.612.076.850 3.132.050.201 15,33
Pengembalian Belanja Pegawai 3.780.204 493.134 666,57

Jumlah Belanja 3.608.296.646 3.131.557.067 15,22

B.2.2 Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp2.740.196.477 dan Rp27.362.435.820. Belanja Barang adalah pembelian barang dan jasa yang habis
pakai untuk memproduksi barang dan jasa yang dipasarkan maupun yang tidak dipasarkan. Realisasi
Belanja Barang TA 2025 mengalami penurunan sebesar 89,99% dari Realisasi TA 2024.

Hal ini antara lain disebabkan oleh Penurunan realisasi belanja barang disebabkan tidak adanya Biaya
Operasional Badan Adhoc Pemilu dan Biava Tahanan Pemilu nada Tahun 2025 ini.

Perbandingan Belanja Barang Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A. 2025 | REALISASI T.A. 2024 %

Belanja Barang Operasional 116.845.321 171.287.383 (31,78)
Belanja Barang Non Operasional 2.208.629.877 22.368.184.576 (90,13)
Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi - 387.206.928 (100,00)
Belanja Jasa 46.900.521 1.027.122.677 (95,43)
Belanja Pemeliharaan 77.024.516 276.032.980 (72,10)
Belanja Perjalanan Dalam Negeri 290.796.242 3.135.164.276 (90,72)
Belanja Perjalanan Luar Negeri - - -
Jumlah Belanja Kotor 2.740.196.477 27.364.998.820 (89,99)
Pengembalian Belanja - 2.563.000 (100,00)

Jumlah Belanja 2.740.196.477 27.362.435.820 (89,99)
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Adapun informasi alokasi anggaran belanja untuk penanganan pandemi covid-19 adalah sebagai
berikut :

Jumlah pagu anggaran yang dialokasikan untuk penanganan pandemi covid-19 adalah sebesar Rp0.
Anggaran tersebut terserap sebesar Rp0 dengan rincian sebagai berikut :

Rincian Pagu dan Realisasi Belanja Barang untuk Penangan Pandemi Covid-19 TA 2025

URAIAN Anggaran REALISASI T.A. 2025 %

Belanja Barang Operasional - Penanganan
Pandemi COVID-19

Belanja Barang Non Operasional - Penanganan
Pandemi COVID-19

Belanja Barang Persediaan - Penanganan
Pandemi COVID-19

Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 - - -

Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan -
Penanganan Pandemi COVID-19

Belanja Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi
COVID-19

Jumlah Belanja - - -
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Realisasi Belanja
Modal
Rp103.878.123

Realisasi Belanja
Modal Tanah Rp0O

Realisasi Belanja
Modal Peralatan dan
Mesin Rp4.218.000

B.2.3 Belanja Modal

Realisasi Belanja Modal per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp103.878.123 dan Rp196.103.500. Belanja Modal merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan
aset tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi.

Realisasi Belanja Modal pada TA 2025 mengalami penurunan sebesar 47,03% dibandingkan TA 2024
disebabkan oleh Penurunan pada periode 31 Desember 2025 ini karena tidak ada belanja modal

peralatan mesin tetapi ada belanja modal Gedung dan bangunan dan Peralatan dan mesin senilai Rp.

Perbandingan Belanja Modal Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A. 2025 | REALISASI T.A. 2024 %

Belanja Modal Tanah - - -
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 4.218.000 196.103.500 (97,85)
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 99.660.123 - -
Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan - - -
Belanja Modal Lainnya - - -
Jumlah Belanja Kotor 103.878.123 196.103.500 (47,03)
Pengembalian Belanja - - -

Jumlah Belanja 103.878.123 196.103.500 (47,03)

B.2.3.1 Belanja Modal Tanah

Realisasi Belanja Modal Tanah per tanggal 31

Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing

sebesar Rp0 dan Rp0. Realisasi tersebut pada TA 2025 sebesar 0,00% dibandingkan TA 2024 . Hal ini

disebabkan oleh Tidak Ada.

Perbandingan Belanja Modal Tanah Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BELANJA

REALISASI T.A. 2025

REALISASI T.A. 2024

%

Belanja Modal Tanah

Belanja Modal Pembuatan Sertifikat Tanah

Jumlah Belanja Kotor

Pengembalian Belanja

Jumlah Belanja

B.2.3.2 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing
sebesar Rp4.218.000 dan Rp196.103.500, mengalami penurunan sebesar 97,85 % bila dibandingkan
dengan realisasi TA 2024. Hal ini disebabkan oleh pada periode 31 Desember 2025 ini ada belanja
modal peralatan mesin berupa biava iasa konsultan penaawasan sebesar Rp. 4.218.000.- pada

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BELANJA REALISASI T.A.2025 | REALISASI T.A. 2024 %
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 4.218.000 196.103.500 (97,85)
Jumlah Belanja Kotor 4.218.000 196.103.500 (97,85)
Pengembalian - - -
Jumlah Belanja 4.218.000 196.103.500 (97,85)

an CALK Tahunan 2025 KPU Kota Pariaman Unaudited 18




Realisasi Belanja
Modal Gedung dan
Bangunan
Rp99.660.123

Realisasi Belanja
Modal, Jalan, Irigasi
dan Jaringan Rp0O

Realisasi Belanja
Modal Lainnya RpO

B.2.3.3 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp99.660.123 dan Rp0 Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2025
mengalami kenaikan sebesar 0,00% dibandingkan Realisasi TA 2024. Belanja Gedung dan Bangunan ini
berasal dari Kenaikan pada periode 31 Desember 2025 ini karena adanya pelaksanaan Belanja Modal

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BELANJA REALISASI T.A. 2025 | REALISASI T.A. 2024 %

Belanja Modal Gedung dan Bangunan 93.792.623 - -

Belanja Penambahan Nilai Gedung dan - - -

Jumlah Belanja Kotor 93.792.623 - -
Pengembalian Belanja - - -
Jumlah Belanja 93.792.623 - -

B.2.3.4 Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan

Realisasi Belanja Modal, Jalan, Irigasi dan Jaringan per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp0 dan RpO, sebesar 0,00 % dibandingkan Realisasi TA 2024. Hal ini
disebabkan Tidak Ada.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi & Jaringan Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BELANJA REALISASI T.A. 2025 | REALISASI T.A. 2024 %

Belanja Modal Jaringan - - -

Jumlah Belanja Kotor - o -

Pengembalian Belanja - - -

Jumlah Belanja - - -

B.2.3.5 Belanja Modal Lainnya

Realisasi Belanja Modal Lainnya per tanggal per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp0 dan Rp0O, sebesar 0,00 % dibandingkan Realisasi TA 2024. Hal ini disebabkan
Tidak Ada.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Lainnya Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BELANJA REALISASI T.A. 2025 | REALISASI T.A. 2024 %

Belanja Modal Lainnya - - -

Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap Lainnya
dan/atau Aset Lainnya dan/atau Aset Lainnya dari -

Jumlah Belanja Kotor o - -

Pengembalian Belanja - - -

Jumlah Belanja - - -
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Realisasi Belanja B.2.4 Belanja Bantuan Sosial

Bantuan Sosial Ro0 Realisasi Belanja Bantuan Sosial per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp0 dan Rp0. Realisasi tersebut pada TA 2025 sebesar 0,00 % dibandingkan TA 2024. Belanja
Bantuan Sosial Tidak Ada.

Perbandingan Realisasi Belanja Bantuan Sosial Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BELANJA REALISASI T.A. 2025 | REALISASI T.A. 2024 %

Belanja Bantuan Sosial Untuk Jaminan Sosial
Dalam Bentuk Uang - Penanganan Pandemi

Jumlah Belanja Kotor - -

Pengembalian Belanja -

Jumlah Belanja - - -

B.2.5 Catatan Penting Lainnya Laporan Realisasi Anggaran
Tidak Ada
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Kas di Bendahara
Pengeluaran Rp0

Kas di Bendahara
Penerimaan Rp0

C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

CcA Kas di Bendahara Pengeluaran

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp.0 dan Rp.0. Kas di Bendahara Pengeluaran Kas di Bendahara Pengeluaran merupakan kas
yang dikuasai, dikelola, dan berada di bawah tanggung jawab Bendahara Pengeluaran yang berasal dari
sisa UP/TUP yang belum dipertanggung jawabkan atau belum disetorkan ke Rekening Kas Negara per
tanggal neraca. Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran adalah sebagai berikut:

Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

Keterangan TAHUN 2025 TAHUN 2024

Uang Tunai di Brankas - -

Uang Tunai di Rekening - -

Kuitansi yg belum di SPM kan - -

Jumlah o -

Penjelasan tentang Kas Di Bendahara Pengeluaran :
Tidak Ada

C.2 Kas di Bendahara Penerimaan

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp.0 dan Rp.0. Kas di Bendahara Penerimaan Kas di Bendahara Penerimaan meliputi saldo
uang tunai dan saldo rekening di bank yang berada di bawah tanggung jawab Bendahara Penerimaan
yang sumbernya berasal dari pelaksanaan tugas pemerintahan berupa Penerimaan Negara Bukan Pajak.

Rincian Kas di Kas di Bendahara Penerimaan Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

Keterangan TAHUN 2025 TAHUN 2024

Jumlah - -

Penjelasan tentang Kas Di Bendahara Penerimaan :
Tidak Ada
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Kas Lainnya dan C.3 Kas Lainnya dan Setara Kas

Setara Kas Rp0 Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar
Rp0 dan Rp2.683.648.410. Kas Lainnya dan Setara Kas Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas
pada bendahara pengeluaran yang bukan berasal dari UP/TUP sementara setara kas adalah investasi
investasi jangka pendek yang siap dicairkan menjadi kas dalam jangka waktu 3 bulan atau kurang sejak
tanggal pelaporan. Rincian sumber Kas Lainnya dan Setara Kas pada tanggal pelaporan adalah sebagai
berikut :

Kas Lainnya dan Setara Kas Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

Keterangan TAHUN 2025 TAHUN 2024

Jumlah - -

Penjelasan tentang Kas Lainnya dan Setara Kas :
Tidak ada

Belanja Dibayar C.4 Belanja Dibayar Dimuka (prepaid)

Dimuka (prepaid) Saldo Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing

Rpo adalah sebesar Rp0 dan Rp83.250.000. Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) merupakan hak yang masih
diterima setelah tanggal neraca sebagai akibat dari barang/jasa telah dibayarkan secara penuh namun
barang atau jasa belum diterima seluruhnya. Rincian Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) disajikan
sebagai berikut

Rincian Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

Keterangan TAHUN 2025 TAHUN 2024
Beban Barang yang Dibayar Dimuka (prepaid) - 83.250.000,00
Jumlah - 83.250.000

Penjelasan tentang Belanja Dibayar Dimuka :
Tidak Ada

Uang Muka Belanja  C.5  Uang Muka Belanja (prepayment)

(prepayment) Rp0  gg1do Uang Muka Belanja (prepayment) per tanggal per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing
adalah sebesar Rp0 dan Rp0O. Uang Muka Belanja (prepayment) merupakan hak pemerintah atas
pelayanan yang diberikan namun belum diserahkan tagihannya kepada penerima jasa. Rincian Uang
Muka Belanja (prepayment) adalah sebagai berikut :

Rincian Uang Muka Belanja (prepayment) Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

Keterangan TAHUN 2025 TAHUN 2024

Jumlah

Penjelasan tentang Uang Muka Belanja :
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Pendapatan yang C.6 Pendapatan yang Masih Harus Diterima

Masih Harus Diterima  gg|do Pendapatan yang Masih Harus Diterima per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 masing
Rpo masing adalah sebesar Rp0. dan Rp0. Pendapatan yang Masih Harus Diterima merupakan penerimaan
di masa yang akan datang (dalam waktu 1 tahun) yang telah diakui dan dicatat sebagai pendapatan
pemerintah pada periode berjalan, karena manfaat atas aset, barang, dan/atau jasa pemerintah telah

diterima oleh pihak lainnya, dengan rincian sebagai berikut:

Rincian Pendapatan yang Masih Harus Diterima Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

Keterangan

TAHUN 2025

TAHUN 2024

Jumlah

Penjelasan tentang Pendapatan yang Masih Harus Diterima :

Tidak Ada
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Piutang Perpajakan
Rp0

Penyisihan Piutang
Tidak Tertagih -
Piutang Perpajakan
Rp0O

Piutang Bukan Pajak
Rp0O

C.7  Piutang Perpajakan

Nilai Piutang Perpajakan per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebesar RpO dan RpO.
Piutang Perpajakan merupakan piutang yang timbul akibat adanya pendapatan pajak pusat yang diatur
dalam peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan dan peraturan perundang-undangan di
bidang kepabeanan dan cukai, yang belum dilunasi sampai dengan akhir periode pelaporan
keuangan. Rincian Piutang Perpajakan pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut :

Rincian Piutang Perpajakan Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

Jenis Piutang REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024

Jumlah - -

C.8 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Perpajakan

Nilai Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Perpajakan per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024
masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Perpajakan
merupakan estimasi atas ketidaktertagihan piutang pajak . Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih -
Piutang Perpajakan per 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut:

Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Perpajakan Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

Kualitas Piutang Nilai Piutang Pajak % Nilai Penyisihan
penyisihan
Piutang Pajak
Lancar - 0,5%
Kurang Lancar - 10% -
Diragukan - 50% -
Macet - 100% -
Jumlah -

C.9 Piutang Bukan Pajak

Nilai Piutang Bukan Pajak per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebesar Rp0 dan Rp0.
Piutang Bukan Pajak merupakan hak atau pengakuan pemerintah atas uang atau jasa terhadap
pelayanan yang telah diberikan namun belum diselesaikan pembayarannya. Rincian Piutang Bukan
Pajak pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut :

Rincian Piutang Bukan Pajak Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

Jenis Piutang REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024

Piutang Lainnya - -

Piutang Penerimaan Negara Bukan Pajak - -

Jumlah - -
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Penyisihan Piutang
Tidak Tertagih -
Piutang Bukan Pajak
Rp0O

Bagian Lancar
Tagihan Penjualan
Angsuran RpO

Penyisihan Piutang
Tidak Tertagih -
Bagian Lancar
Tagihan Penjualan
Angsuran RpO

C.10 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak

Nilai Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak per tanggal 31 Desember 2025 dan
2024 masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0O. Piutang Bukan Pajak merupakan hak atau
pengakuan pemerintah atas uang atau jasa terhadap pelayanan yang telah diberikan namun belum
diselesaikan pembayarannya. Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak per 31
Desember 2025 adalah sebagai berikut:

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak Tahunan (Unaudited) TA 2025

Kualitas Piutang L P'F‘,‘:";g;""gka peny:/;ihan Nilai Penyisihan
Piutang Bukan Pajak
Lancar - 0.5% -
Kurang Lancar - 10% -
Diragukan - 50% -
Macet - 100% -
Jumlah - -

C.11 Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran

Saldo Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024
masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran merupakan
Tagihan TPA yang akan jatuh tempo dalam waktu 12 (dua belas) bulan dengan atau kurang sejak
tanggal pelaporan. Rincian Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran tersebut adalah sebagai berikut:

Rincian Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

Jenis REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024

Jumlah - -

C.12 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran per tanggal 31
Desember 2025 dan 2024 masing masing adalah sebesar masing-masing adalah sebesar Rp0 dan
Rp0. Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran merupakan
estimasi atas ketidaktertagihan bagian lancar TPA&. Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian
Lancar Tagihan Penjualan Angsuran tersebut adalah sebagai berikut :

an CALK Tahunan 2025 KPU Kota Pariaman Unaudited 25




Bagian Lancar
Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tunt
utan Ganti Rugi Rp0

Penyisihan Piutang
Tidak Tertagih -
Bagian Lancar
Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tunt
utan Ganti Rugi Rp0
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Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Tahunan
(Unaudited) TA 2025 dan 2024

Kualitas Piutang bILL] Pl::erl‘r;gl;langka peny:/;ihan Nilai Penyisihan
Bagian Lancar TPA
Lancar - 0.5% -
Kurang Lancar - 10% -
Diragukan - 50% -
Macet - 100% -
Jumlah - -

C.13 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi

Saldo Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) per tanggal 31
Desember 2025 dan 2024 masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Bagian Lancar Tagihan
Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi merupakan TP/TGR yang belum direalisasikan pada
tanggal pelaporan yang akan jatuh tempo dalam 12 (dua belas) bulan atau kurang sejak tanggal
pelaporan. Rincian Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi tersebut
adalah sebagai berikut:

Rincian Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan
2024

Jenis TAHUN 2025 TAHUN 2024

Jumlah - -

C.14 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti
Rugi per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 masing masing adalah sebesar masing-masing adalah
sebesar Rp0 dan Rp0. Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi merupakan estimasi atas ketidaktertagihan bagian lancar tagihan
TP/TGR &. Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi tersebut adalah sebagai berikut :
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Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

. . Nilai Piutang Jangka % i -
Kualitas Piutang Pendek penyisihan Nilai Penyisihan
Bagian Lancar TP/TGR
Lancar - 0.5% -
Kurang Lancar - 10% -
Diragukan - 50% -
Macet - 100% -
Jumlah - -
Persediaan Rp0 C.15 Persediaan

Nilai Persediaan tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing adalah sebesar Rp0 dan RpO.
Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang dimaksudkan untuk
mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan/atau untuk dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka
pelayanan kepada masyarakat. Rincian Persediaan per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebagai

berikut:
Rincian Persediaan Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024
Jenis REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024
Barang Konsumsi - -
Jumlah - -

Persediaan tersebut di atas dalam Tidak Ada Barang Persediaan pada Periode 31 Desember 2025

Penjelasan terkait dengan persediaan dalam rangka pengangan pandemi covid-19
Persediaan dalam rangka penanganan pandemi COVID-19 merupakan sisa persediaan yang
dibeli sendiri atau berasal dari transfer dan hibah yang masih bersaldo dalam keadaan baik dan

siap pakai pada tanggal 31 Desember 2025. Berikut ini daftar persediaan dalam rangka
penanganan pandemi COVID-19.

Rincian Persediaan dalam rangka Penanganan pandemi COVID-19

No. Nama Barang Persediaan Jumlah Unit Nilai Rupiah

BAIWIN |~

Jumlah - -
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Persediaan yang
Belum Diregister Rp0O

Piutang Tagihan
Tuntutan
Perbendaharaan/Tunt
utan Ganti Rugi Rp0

Piutang Tagihan
Penjualan Angsuran
Rp0O

Piutang Jangka
Panjang lainnya RpO
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C.16 Persediaan yang Belum Diregister

Nilai Persediaan yang Belum Diregister per tanggal31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing
adalah sebesar Rp0 dan Rp0.

C.17 Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi

Nilai Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi per 31 Desember 2025 dan 2024
masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan
Ganti Rugi adalah tagihan kepada bendahara akibat kelalaiannya atau tindakannya yang melanggar
hukum yang mengakibatkan kerugian negara. Sedangkan Tuntutan Ganti Rugi adalah tagihan kepada
pegawai bukan bendahara untuk penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh negara karena
kelalaiannya. Rincian Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi per 31 Desember
2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

Debitur REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024

Jumlah - -

C.18 Piutang Tagihan Penjualan Angsuran

Nilai Piutang Tagihan Penjualan Angsuran per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing
adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Piutang Tagihan Penjualan Angsuran adalah tagihan kepada pegawai
bukan bendahara atas transaksi jual/beli aset tetap instansi. Rincian Piutang Tagihan Penjualan
Angsuran per 31 Desember 2025 untuk masing-masing debitur adalah sebagai berikut:

Rincian Piutang Tagihan Penjualan Angsuran Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

Debitur REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024

Jumlah - -

C.19 Piutang Jangka Panjang lainnya

Nilai Piutang Jangka Panjang lainnya per tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing adalah
sebesar Rp0 dan Rp0. Piutang Jangka Panjang lainnya adalah piutang yang bersumber dari peristiwa-
peristiwa yang menimbulkan hak tagih yang akan jatuh tempo atau akan direalisasikan lebih dari 12
(duabelas) bulan sejak tanggal pelaporan namun tidak dapat dikategorikan sebagai piutang jangka
panjang atas tagihan penjualan angsuran, TP/TGR, penerusan pinjaman dan kredit pemerintah. Rincian
Piutang Jangka Panjang lainnya per 31 Desember 2025 untuk masing-masing debitur adalah sebagai
berikut:

Rincian Piutang Jangka Panjang lainnya Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024

Piutang Jangka Panjang lainnya - -

Jumlah - -
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Penyisihan Piutang
Tak Tertagih-Piutang
Jgk Panjang Rp0O

Properti Investasi
Rp0O

C.20 Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang
Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-
masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang adalah
merupakan estimasi atas ketidaktertagihan Tagihan PA dan TP/TGR yang ditentukan oleh kualitas
masing-masing piutang. Perhitungan Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang per 31

Desember 2025 untuk masing-masing kualitas piutang adalah sebagai berikut:

Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

Kualitas Piutang

Nilai Piutang Jangka
Panjang

%
penyisiha
n

Nilai Penyisihan

Tagihan TP/TGR

Lancar

0%

Kurang Lancar

0%

Diragukan

0%

Macet

100%

Jumlah

Tagihan PA

Lancar

Kurang Lancar

Diragukan

Macet

Jumlah

Jumlah Penyisihan Piutang Tak
Tertagih

C.21 Properti Investasi

Nilai Properti Investasi per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0.
Properti Investasi adalah properti untuk menghasilkan pendapatan sewa atau untuk meningkatkan nilai
aset atau keduanya, dan tidak untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan, dimanfaatkan oleh
masyarakat umum, dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa atau untuk tujuan administratif;
atau dijual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Rincian Properti Investasi
31 Desember 2025 untuk masing-masing debitur adalah sebagai berikut:

Rincian Properti Investasi Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN

REALISASI T.A.2025

REALISASI T.A. 2024

Jumlah
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Akumulasi C.21 Akumulasi Penyusutan Properti Investasi
Penyusutan Properti

Investasi Rp0

Nilai Akumulasi Penyusutan Properti Investasi per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing adalah

sebesar Rp0 dan Rp0. Akumulasi Penyusutan Properti Investasi merupakan kontra akun Aset Properti
Investasi yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan

penurunan kapasitas dan manfaat Aset Properti Investasi.

Tanah C.23 Tanah

Rp585.303.000 Nilai aset tetap berupa Tanah yang dimiliki per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebesar

Rp585.303.000 dan Rp585.303.000. Nilai Tanah tersebut Tidak ada Kenaikan

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

. Mutasi nilai Tanah

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2025

585.303.000

Mutasi tambah :

Reklasifikasi Masuk

Mutasi kurang :

Transfer Keluar

Saldo per 31 Desember 2025

585.303.000

Rincian saldo Tanah per 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut:

Rincian Tanah Tahunan (Unaudited) TA 2025

No. Luas Lokasi

Nilai

Hlw[N]|=

Jumlah

Penjelasan tentang kondisi Tanah
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Tidak Ada

Tanah Belum C.24 Tanah Belum Diregister

Diregister Rp0 Nilai aset tetap berupa Tanah Belum Diregister yang dimiliki per per 31 Desember 2025 dan 2024

adalah sebesar Rp0 dan RpO0.

Peralatan dan Mesin  C.25 Peralatan dan Mesin

Rp1.983.195.306 Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah

Rp1.983.195.306 dan Rp2.561.462.446. Nilai Peralatan dan Mesin dan mutasi nilai

Mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Peralatan dan

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2025

2.561.462.446

Mutasi tambah:

Jenis Transaksi

Mutasi Kurang:

Jenis Transaksi

Saldo per 31 Desember 2025

2.561.462.446

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2025

(1.672.168.569)

Nilai Buku per 31 Desember 2025

889.293.877

Mutasi transaksi penambahan peralatan mesin berupa:
a. Tidak Ada Mutasi Tambah

b.
c.
d

Mutasi transaksi pengurangan peralatan mesin berupa:
- Tidak ada pengurangan

Rincian aset tetap Peralatan dan Mesin disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.
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Peralatan dan Mesin  C.26 Peralatan dan Mesin Belum Diregister

Belum Diregister Rp0 Nilai Peralatan dan Mesin Belum Diregister per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah RpO dan Rp0.

Gedung dan C.27 Gedung dan Bangunan
Bangunan
Rp3.806.089.980

pelaporan adalah sebagai berikut:

Saldo Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp3.806.089.980 dan Rp3.598.742.000. Mutasi transaksi terhadap Gedung dan Bangunan pada tanggal

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2025

3.598.742.000

Mutasi tambah:

Mutasi Kurang:

Saldo per 31 Desember 2025

3.598.742.000

Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2025

(707.182.163)

Nilai Buku per 31 Desember 2025

2.891.559.837

Mutasi transaksi penambahan Gedung dan Bangunan berupa:

- Adanya Penambahan Gedung berupa Pagar Permanen Senilai RP, 107.705.857,- hibah dari BSI

Mutasi transaksi pengurangan Gedung dan Bangunan berupa:
- Tidak Ada

Rincian aset tetap Gedung dan Bangunan disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.

Gedung dan C.28 Gedung dan Bangunan Belum Diregister
Bangunan Belum
Diregister Rp0

tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:
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Saldo Gedung dan Bangunan Belum Diregister per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp0 dan Rp0. Mutasi transaksi terhadap Gedung dan Bangunan Belum Diregister pada




Jalan, Irigasi dan C.29 Jalan, Irigasi dan Jaringan

Jaril Rp0O
anngan mp Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah Rp.0 dan Rp.0. Mutasi
transaksi terhadap Jalan, Irigasi dan Jaringan pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2025 -
Mutasi tambah:

Mutasi Kurang:

Saldo per -

Akumulasi Penyusutan s.d. -
Nilai Buku per -

Mutasi transaksi penambahan Jalan, Irigasi dan Jaringan berupa:
- Tidak Ada

Mutasi transaksi pengurangan Jalan, Irigasi dan Jaringan berupa:
- Tidak Ada

Rincian aset tetap Jalan, Irigasi dan Jaringan disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.

Jalan, Irigasi dan C.30 Jalan, Irigasi dan Jaringan Belum Diregister
Jaringan Belum
Diregister Rp0 Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan Belum Diregister per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-

masing sebesar Rp0 dan Rp0. Mutasi transaksi terhadap Jalan, Irigasi dan Jaringan Belum Diregister
pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Aset Tetap Lainnya  C.31 Aset Tetap Lainnya

RpO Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan
mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Saldo Aset Tetap Lainnya per 31 Desember
2025 dan 2024 adalah Rp.0 dan Rp.0. Aset tetap tersebut Tidak Ada. Mutasi transaksi terhadap Aset
Tetap Lainnya pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut :

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2025 -
Mutasi tambah:
Reklasifikasi Masuk -

Mutasi Kurang:

Saldo per 31 Desember 2025 -
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2025 -
Nilai Buku per 31 Desember 2025 -

Mutasi tambah/kurang:
Tidak Ada

Rincian Aset Tetap Lainnya disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.

Aset Tetap yang C.32 Aset Tetap yang Belum Diregister
Belum Diregister Rp0O
Saldo Aset Tetap yang Belum Diregister per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah Rp.0 dan Rp.0.
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Konstruksi Dalam
Pengerjaan RpO

Akumulasi
Penyusutan Aset
Tetap
Rp2.379.350.732

Aset Konsesi Jasa
Rp0O

C.33 Konstruksi Dalam Pengerjaan

Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp.0 dan Rp.0. Konstruksi Dalam Pengerjaan merupakan aset tetap yang sedang dalam proses
pengerjaan atau pembangunan, yang pada tanggal neraca belum selesai dibangun seluruhnya. Tidak
Ada Mutasi transaksi pada Konstruksi Dalam Pengerjaan pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2025 -

Mutasi tambah:

Perolehan/Penambahan KDP -

Mutasi Kurang:

Saldo per 31 Desember 2025 -

Rincian lebih lanjut terkait Konstruksi Dalam Pengerjaan disajikan dalam lampiran.

C.34 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing
Rp2.379.350.732 dan Rp2.705.662.344. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan alokasi sistematis
atas nilai suatu aset tetap yang disusutkan selama masa manfaat aset yang bersangkutan selain untuk
Tanah dan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP). Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31
Desember 2025 adalah sebagai berikut :

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Tahunan (Unaudited) Tahun 2025

No. Aset Tetap Nilai Perolehan Akumulasi Penyusutan Nilai Buku
1 Peralatan dan Mesin 1.983.195.306 (1.672.168.569) 311.026.737
2 Gedung dan Bangunan 3.806.089.980 (707.182.163) 3.098.907.817
3 Jalan, Irigasi dan Jaringan - - -
4 Aset Tetap Lainnya - - -
Akumulasi Penyusutan 5.789.285.286 (2.379.350.732) 3.409.934.554

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap disajikan pada Lampiran Laporan keuangan ini.

C.35 Aset Konsesi Jasa

Saldo Aset Konsesi Jasa per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing RpO dan Rp0. Aset
Konsesi Jasa merupakan aset yang digunakan untuk menyediakan jasa publik atas nama pemberi
konsesi dalam suatu perjanjian konsesi jasa baik yang disediakan oleh mitra atau disedikan oleh pemberi
konsesi. Rincian Aset Konsesi Jasa per 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut :

Rincian Aset Konsesi Jasa Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024

Jumlah - -
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Kemitraan Dengan ~ C.37 Kemitraan Dengan Pihak Ketiga

Pihak Ketiga Rp0 Saldo Kemitraan Dengan Pihak Ketiga per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah Rp0 dan RpO.
Kemitraan Dengan Pihak Ketiga merupakan kemitraan berupa perjanjian antara dua pihak atau lebih
yang mempunyai komitmen untuk melaksanakan kegiatan yang dikendalikan bersama dengan
menggunakan aset dan/atau usaha yang dimiliki. Kemitraan Dengan Pihak Ketiga pada Tidak Ada.
Adapun rincian Kemitraan Dengan Pihak Ketiga adalah sebagai berikut:

Rincian Kemitraan Dengan Pihak Ketiga Tahunan (Unaudited) Tahun 2025
No Uraian Jumlah

Jumlah -
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Aset Tak Berwujud ~ C.38 Aset Tak Berwujud

Rp0 Saldo Aset Tak Berwujud (ATB) per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah RpO dan Rp0. Aset Tak
Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi tidak mempunyai wujud fisik. Aset
Tak Berwujud pada KPU Kota Pariaman berupa Software.

Mutasi Aset Tak Berwujud adalah sebagai berikut:

Saldo Nilai per 1 Januari 2025 -

Mutasi tambah:

Transfer Masuk -

Mutasi Kurang:

Penghentiaan Aset Dari Penggunaan -

Saldo Nilai per 31 Desember 2025 -

Akumulasi Amortisasi s.d. 31 Desember 2025 -

Nilai Buku per 31 Desember 2025 -

Mutasi transaksi penambahan/pengurangan Aset Tak Berwujud sebagai berikut :
a. -

®ao o
1

Aset Tak Berwujud ~ C.39 Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan

Dalam Pengerjaan . . . .
Rp0 Saldo Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing

sebesar Rp.0 dan Rp.0. Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan merupakan aset tak berwujud yang
sedang dalam proses pengerjaan atau pembangunan, yang pada tanggal neraca belum selesai dibangun
seluruhnya. . Mutasi transaksi pada Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan pada tanggal pelaporan
adalah sebagai berikut :

Saldo Nilai Perolehan per -

Mutasi tambah:

Mutasi Kurang:

Saldo per -

Dana Yang Dibatasi  C.40 Dana Yang Dibatasi Penggunaannya

Penggunaannya Re0 \jai Dana Yang Dibatasi Penggunaannya per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar
Rp0 dan Rp0. Dana Yang Dibatasi Penggunaannya merupakan dana yang telah dikeluarkan dari
rekening kas negara dan pengeluarannya telah membebani pagu anggaran (telah dicatat sebagai
realisasi anggaran), namun demikian dana tersebut masih dalam penguasaan pemerintah dan belum
dibayarkan kepada pihak ketiga walaupun peruntukannya telah ditentukan. Adapun rincian Dana Yang
Dibatasi Penggunaannya per 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut :
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Rincian Dana Yang Dibatasi Penggunaannya

Uraian T.A. 2025 T.A. 2024

Dana Lainnya - -

Total - -

Penjelasan Dana Yang Dibatasi Penggunaannya :

Dana Cadangan C.41 Dana Cadangan Perwakilan RI di Luar Negeri
Perwakilan Rl di Luar
Negeri Rp0 Nilai Dana Cadangan Perwakilan RI di Luar Negeri per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing

sebesar Rp0 dan Rp0. Dana Cadangan Perwakilan RI di Luar Negeri merupakan dana cadangan yang
diberikan oleh Bendahara Umum Negara kepada Perwakilan Republik Indonesia di Luar Negeri yang
besarannya ditetapkan oleh Menteri Keuangan atas usul Menteri sebagai dana yang dicatat di luar Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran Perwakilan Republik Indonesia Adapun rincian Dana Cadangan Perwakilan
RI di Luar Negeri per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut :

Rincian Dana Cadangan Perwakilan RI di Luar Negeri

Uraian T.A. 2025 T.A. 2024

Total - -

Penjelasan Dana Cadangan Perwakilan Rl :
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Aset Lain-lain C.42 Aset Lain-lain

Rp860.120.464 Saldo Aset Lain-lain per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah Rp860.120.464 dan Rp277.635.324.
Aset Lain-lain merupakan Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat dan tidak
lagi digunakan dalam operasional entitas. Adapun mutasi Aset Lain-lain adalah sebagai berikut:

Saldo per 1 Januari 2025 277.635.324

Mutasi tambah:

Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset Lainnya -

Mutasi Kurang:

Saldo per 31 Desember 2025 277.635.324
Akumulasi Penyusutan 31 Desember 2025 (860.120.464)
Nilai Buku per 31 Desember 2025 (582.485.140)
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Transaksi penambahan dan pengurangan Aset Lain-lain dapat dijelaskan sebagai berikut:

Mutasi Tambah
- Tidak Ada

Mutasi Kurang

Rincian Aset Lain-lain berdasarkan nilai perolehan, akumulasi penyusutan dan nilai buku tersaji pada
lampiran Laporan Keuangan ini.

Aset Lainnyayang ~ C.43 Aset Lainnya yang Belum Diregister
Belum Diregister Rp0 gg1do Aset Lainnya yang Belum Diregister per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah RpO dan RpoO.

Akumulasi C.44 Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Penyusutan dan Saldo Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah

Amomsas' Aset Rp860.120.464 dan Rp277.635.324. Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya merupakan kontra akun Aset

Lainnya 860.120.464 ) L . . S
lainnya yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat Aset Lainnya. Sedangkan Amortisasi Aset Lainnya merupakan
akumulasi amortisasi tak berwujud yang mencakup penurunan kapsitas atau masa manfaat yang diakui
pemerintah dari sejak diperoleh atau atau dibeli oleh satker. Amortisasi ATB dengan masa manfaat
terbatas dilakukan dengan metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa
manfaat tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi. Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset
Lainnya per 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut:

Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Aset Lainnya Nilai Perolehan Akurl:'m:er':i‘:;:?tanl Nilai Buku
Aset Tak Berwujud
Aset Tak Berwujud - - -
Aset Lain-lain 860.120.464 (860.120.464) -
Total 860.120.464 (860.120.464) -

Utang kepada Pihak  C.45 Utang kepada Pihak Ketiga

Ketiga Rp0 Saldo Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp0 dan
Rp0. Utang kepada Pihak Ketiga merupakan kewajiban yang masih harus dibayar dan segera
diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu kurang dari 12 (dua belas bulan) sejak tanggal
pelaporan. Adapun rincian Utang kepada Pihak Ketiga per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut :.

Rincian Utang kepada Pihak Ketiga

Uraian REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A.2024

Beban Pegawai yang Masih Harus Dibayar - -

Total - -

Penjelasan tentang Utang kepada Pihak Ketiga :
Tidak Ada
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Utang Yang Belum
Ditagihkan RpO

Hibah Yang Belum
Disahkan RpO

Utang Kelebihan
Pembayaran
Pendapatan RpO

C.46 Utang Yang Belum Ditagihkan

Nilai Utang Yang Belum Ditagihkan per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp0 dan
Rp0. Utang Yang Belum Ditagihkan merupakan transaksi atas pengakuan utang karena adanya BAST
dari pihak ketiga. Adapun rincian Utang Yang Belum Ditagihkan per tanggal pelaporan adalah sebagai
berikut :

Rincian Utang Yang Belum Ditagihkan

Uraian REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A.2024

Utang Yang Belum Diterima Tagihannya - -

Total - -

Penjelasan tentang Utang Yang Belum Ditagihkan :
Tidak Ada

C.47 Hibah Yang Belum Disahkan

Nilai Hibah Yang Belum Disahkan per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp0 dan
Rp0. Hibah Yang Belum Disahkan merupakan hibah yang belum disahkan ke KPPN sampai dengan
tanggal pelaporan. Adapun rincian Hibah Yang Belum Disahkan per tanggal pelaporan adalah sebagai
berikut :

Rincian Hibah Yang Belum Disahkan

Uraian Jumlah

Jumlah -

Penjelasan tentang Hibah Yang Belum Disahkan :
Tidak Ada

C.48 Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan

Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar
Rp0 dan RpO0. Rincian Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan sebagai berikut :

Rincian Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan adalah sebagai berikut

Uraian REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A.2024

Total - -
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Penjelasan Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan :
Tidak Ada

Pendapatan Diterima C.49 Pendapatan Diterima Dimuka

Dimuka Rp0 Pendapatan Diterima Dimuka per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0.
Rincian Pendapatan Diterima Dimuka sebagai berikut :

Rincian Pendapatan Diterima Dimuka adalah sebagai berikut

Uraian REALISASI T.A.2019 REALISASI T.A.2024

Total - -

Penjelasan tentang Pendapatan Diterima Dimuka :
Tidak Ada
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Uang Muka dari C.50 Uang Muka dari KPPN

KPPN Rp0 Saldo Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp0O dan
Rp0.Uang Muka dari KPPN merupakan Uang Persediaan (UP) atau Tambahan Uang Persediaan (TUP)
yang diberikan KPPN sebagai uang muka kerja dan masih berada pada atau dikuasai oleh Bendahara
Pengeluaran pada tanggal pelaporan.

Rincian Uang Muka dari KPPN adalah sebagai berikut :

Uraian Jumlah

Uang Persedian -

Tambahan Uang Persediaan -

Total -

Penjelasan tentang Uang Muka dari KPPN :
Tidak Ada

Utang Jangka C.51 Utang Jangka Pendek Lainnya

Pendek Lainnya Rp0  galdo Utang Jangka Pendek Lainnya per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp0
dan Rp0. Utang Jangka Pendek Lainnya merupakan utang jangka pendek lain lain yang akan dilunasi
dalam waktu kurang dari 12 bulan.

Rincian Utang Jangka Pendek Lainnya adalah sebagai berikut

Uraian REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A.2024

Total - -

Penjelasan tentang Utang Jangka Pendek Lainnya :
Tidak Ada

Kewajiban Konsesi  C.52 Kewajiban Konsesi Jasa

Jasa Rp0 Saldo Kewajiban Konsesi Jasa per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp0O dan
Rp0. Kewajiban Konsesi Jasa merupakan kewajiban yang muncul karena adanya perolehan aset konsesi
jasa.

Rincian Kewajiban Konsesi Jasa adalah sebagai berikut

Uraian REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A.2024

Total - -

Penjelasan tentang Utang Jangka Pendek Lainnya :
Tidak Ada

Ekuitas C.53 Ekuitas

Rp3.995.237.554 . . .
Ekuitas per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp3.995.237.554. dan
Rp6.806.743.512. Ekuitas adalah kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara aset dan
kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.

C.49 Catatan Penting Lainnya neraca
Tidak Ada
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D. PENJELASAN ATAS POS-POS OPERASIONAL

Pendapatan DA Pendapatan Perpajakan

Perpajakan Rp0 Jumlah Pendapatan Perpajakan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah
sebesar Rp0 dan Rp0. Realisasi pendapatan perpajakan dari tahun sebelumnya sebesar 0,00. Hal
tersebut disebabkan oleh Tidak Ada. Rincian Pendapatan perpajakan tersebut adalah sebagai berikut :"

Rincian Pendapatan Perpajakan Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN 2025 2024 %

Pendapatan Pajak Penghasilan - - -
Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai - - -

Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan - - -

Pendapatan BPHTB - - -

Pendapatan Cukai - - -

Pendapatan Pajak Lainnya - - -

Pendapatan Bea Masuk - - -

Pendapatan Bea Keluar - - -

Jumlah - - -

Pendapatan Negara D.2  Pendapatan Negara Bukan Pajak

Bukan Pajak Rp0 Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024
adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Realisasi pendapatan negara bukan pajak mengalami dari tahun
sebelumnya sebesar 0,00. Hal tersebut disebabkan oleh Tidak Ada. Rincian Pendapatan Negara Bukan
Pajak tersebut adalah sebagai berikut :"
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Beban Pegawai
Rp3.608.296.646

Beban Persediaan
Rp0

Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN 2025 2024 %

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan - - -

Pendapatan Ongkos Perkara - - -

Pendapatan Denda Pelanggaran Lalu Lintas - - -

Pendapatan Uang Sitaan Hasil Korupsi yang Telah - - -

Pendapatan Uang Pengganti Tindak Pidana - - -

Jumlah - - -

D.3 Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp3.608.296.646 dan Rp3.131.557.067.

Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang yang
ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai
Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai
imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan
modal.. Beban Pegawai Tahun 2025 sebesar 15,22 persen dibandingkan dengan Tahun 2024 disebabkan
oleh Peningkatan Belanja Pegawai disebabkan adanya penambahan pegawai PNS dan PPPK dan
Pembayaran Gaiji 13 dan THR . Rincian Beban Pegawai Tahunan (Unaudited) Tahun 2025 adalah sebagai
berikut :

Rincian Beban Pegawai Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A.2025 | REALISASI T.A. 2024 %
Beban Gaji Pokok PNS 966.392.920 910.716.594 6,11
Beban Pembulatan Gaji PNS 11.363 13.885 (18,16)
Beban Tunj. Suami/lstri PNS 75.964.770 71.895.130 5,66
Beban Tunj. Anak PNS 24.390.576 23.183.038 5,21
Beban Tunj. Struktural PNS 53.280.000 55.440.000 (3,90)
Beban Tunj. Fungsional PNS 8.320.000 - -
Beban Tunj. PPh PNS 8.205.884 7.465.991 9,91
Jumlah 3.608.296.646 3.131.557.067 15,22

D.4 Beban Persediaan

Jumlah Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp0 dan Rp935.458.708

Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat komsumsi barang-barang yang habis dipakai,
termasuk barang-barang hasil produksi baik dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Beban Persediaan
Tahun 2025 mengalami penurunan sebesar 100,00 persen dibandingkan dengan Tahun 2024 disebabkan
oleh Penurunan disebabkan Tidak Adanya beban persediaan pada periode 31 Desember 2025
dibandingkan dengan periode 31 Desember 2024.. Rincian Beban Persediaan untuk Tahun 2025 dan 2024

adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Persediaan Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A.2025 | REALISASI T.A. 2024 %
Beban Persediaan bahan baku - 935.458.708 (100,00)
Jumlah Beban Persediaan - 935.458.708 (100,00)
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Beban Barang dan
Jasa
Rp2.455.625.719

D.5 Beban Barang dan Jasa

Jumlah Beban Barang dan Jasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp2.455.625.719 dan Rp23.677.594.636.

Beban Barang dan Jasa terdiri dari beban barang dan jasa berupa konsumsi atas barang dan/atau jasa
dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas serta beban lain-lain berupa beban yang timbul karena
penggunaan alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap. Beban Barang dan Jasa Tahun
2025 mengalami penurunan sebesar 89,63 persen dibandingkan dengan Tahun 2024 disebabkan oleh
Penurunan belanja barang dan jasa disebabkan tidak adanya Pelaksanaan Tahapan pada Pemilu 2025
ini.. Rincian Beban Barang dan Jasa Untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Barang dan Jasa Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BEBAN

REALISASI T.A.2025

REALISASI T.A. 2024

%

Beban Keperluan Perkantoran 29.495.158 47.762.250 (38,25)
Beban Honor Operasional Satuan Kerja 67.680.000 73.038.000 (7,34)
Beban Barang Operasional Lainnya 19.670.163 50.487.133 (61,04)
Beban Barang Operasional - Penanganan ) ) )
Pandemi COVID-19
Beban Bahan 50.523.000 1.303.007.133 (96,12)
Beban Honor Output Kegiatan 1.157.550.000 13.004.536.000 (91,10)
Beban Barang Non Operasional Lainnya 999.663.377 8.046.187.443 (87,58)
Beban Langganan Listrik 35.051.039 44.380.227 (21,02)
Beban Langganan Telepon - - -
Beban Langganan Air - - -
Beban Jasa Profesi - - -
Beban Sewa 83.600.000 169.020.000 (50,54)
Beban Jasa Lainnya 11.499.482 924.722.450 (98,76)
Beban Peralatan dan Mesin - Ekstrakomptabel 893.500 14.454.000 (93,82)
Jumlah 2.455.625.719 23.677.594.636,00 (89,63)
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Beban Pemeliharaan
Rp77.024.516

Beban Perjalanan
Dinas Rp290.796.242

D.6

Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp77.024.516 dan Rp276.032.980.

Beban Pemeliharaan

Beban Pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau aset
lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal. Beban Pemeliharaan Tahun 2025 mengalami
penurunan sebesar 72,10 persen dibandingkan dengan Tahun 2024 disebabkan oleh Penurunan beban
pemeliharaan disebabkan beban Pemeliharaan Gedung & Bangunan dan beban pemeliharaan peralatan
dan mesin berkurang Rincian Beban Pemeliharaan untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Pemeliharaan Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BEBAN REALISASI T.A.2025 | REALISASI T.A. 2024 %
Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 27.781.487 220.764.280 (87,42)
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 49.243.029 55.268.700 (10,90)
| ninnva ® ® - - -
Jumlah 77.024.516 276.032.980 (72,10)

D.7

Beban Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp290.796.242 dan Rp3.132.601.276

Beban Perjalanan Dinas merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan
tugas, fungsi dan jabatan. Beban Perjalanan Dinas Tahun 2025 mengalami penurunan sebesar 90,72
persen disebabkan oleh Penurunan Perjalanan disebabkan sedkitnya kegiatan Rapat, Konsultasi,
Koordinasi di Luar Kota maupun Dalam Kota . Rincian Beban Perjalanan Dinas untuk Tahun 2025 dan

Beban Perjalanan Dinas

2024 :

Rincian Beban Perjalanan Dinas Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A.2019 | REALISASI T.A. 2024 %
Beban Perjalanan Biasa 243.546.242 1.744.274.437 (86,04)
Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 47.250.000 860.385.000 (94,51)
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota - 508.504.000 (100,00)
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota - 19.437.839 (100,00)
Jumlah 290.796.242,00 3.132.601.276 (90,72)
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Beban Barang Untuk D.8

Diserahkan kepada
Masyarakat RpO

Beban Bantuan
Sosial Rp0

Beban Penyusutan
dan Amortisasi
Rp244.704.448

Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat

Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025
dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0

Beban Barang untuk diserahkan kepada Masyarakat/ Pemda merupakan beban pemerintah dalam bentuk
barang dan jasa kepada masyarakat yang bertujuan untuk mencapai tujuan entitas. Beban Barang Untuk
Diserahkan kepada Masyarakat Tahun 2025 sebesar 0,00 dibandingkan dengan Tahun 2024 disebabkan
oleh. Rincian Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai
berikut :

Rincian Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN

REALISASI T.A.2019

REALISASI T.A. 2024

%

Jumlah - - -

D.9 Beban Bantuan Sosial

Beban Bantuan Sosial untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp0 dan Rp0

Beban Bantuan Sosial Tahun 2025 sebesar 0,00 disebabkan oleh . Rincian Tahun 2025 dan
2024 adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Bantuan Sosial Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A.2025 | REALISASI T.A. 2024 %

Beban Peralatan Dan Mesin Untuk Diserahkan
kepada Masyarakat/Pemda dalam bentuk barang - - - -
Penanganan Pandemi COVID-19

Jumlah - - -

D.10 Beban Penyusutan dan Amortisasi
Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir 31 Desember 2025 dan 2024
adalah masing-masing sebesar Rp244.704.448 dan Rp238.191.615.

Beban Penyusutan dan Amortisasi merupakan beban untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai suatu
aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan.
Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat ekonomi untuk Aset
Tak berwujud

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN REALISASI T.A.2025 | REALISASI T.A. 2024 %
Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 158.417.855 155.405.539 1,94
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 86.286.593 82.786.076 4,23
Jumah Penyusutan 244.704.448 238.191.615 2,73
Jumlah Amortisasi - - -

Jumlah 244.704.448 238.191.615 2,73
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Beban Penyisihan
Piutang Tak Tertagih
Rp0O

Surplus (Defisit)
Penjualan Aset Non
Lancar Rp38.436.250

Surplus (Defisit)
Penyelesaian
Kewajiban Jangka
Panjang Rp0

D.11

Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

2024 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0O

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk mencatat estimasi ketidaktertagihan
piutang dalam suatu periode. Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk Tahun 2025 dan 2024

adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BEBAN

REALISASI T.A.2025

REALISASI T.A. 2024

%

Beban Penyisihan Piutang PNBP

Beban Penyisihan Piutang Lainnya

Beban Penyisihan Piutang PPh Non Migas

Beban Penyisihan Piutang PPN

Beban Penyisihan Piutang Cukai dan Bea Materai

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang
Pajak Perdagangan Internasional

Jumlah

D.12 Surplus (Defisit) Penjualan Aset Non Lancar

Jumlah Surplus (Defisit) Penjualan Aset Non Lancar untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025

dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp38.436.250 dan Rp0

Rincian Surplus (Defisit) Penjualan Aset Non Lancar Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BEBAN

REALISASI T.A.2025

REALISASI T.A. 2024

%

Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya

44.303.750

Beban Kerugian Pelepasan Aset

(5.867.500)

Jumlah

38.436.250,00

D.13 Surplus (Defisit) Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang

Jumlah Surplus (Defisit) Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang untuk periode yang berakhir pada 31

Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0

Rincian Surplus (Defisit) Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BEBAN

REALISASI T.A.2025

REALISASI T.A. 2024

%

Jumlah
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Surplus (Defisit) dari
Kegiatan Non
Operasinal Lainnya
Rp107.687.857

Pos Luar Biasa Rp0

D.14 Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Jumlah Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasinal Lainnya untuk untuk periode yang berakhir pada 31

Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp107.687.857 dan Rp66.710.436.

Rincian Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasinal Lainnya Tahunan (Unaudited) TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BEBAN

REALISASI T.A.2025

REALISASI T.A. 2024

%

Penerimaan Kembali Beban Pegawai Tahun

Anggaran Yang Lalu ) 180,00 (100,00)
Pendapatan Perolehan Aset Lainnya 107.687.857 69.869.000,00 54,13
Kerugian Persediaan Rusak/Usang - (3.158.744,00) (100)
Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan - - -

Jumlah 107.687.857,00 66.710.436 61,43

D.15 Pos Luar Biasa

Jumlah Pos Luar Biasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-

masing sebesar Rp0 dan Rp0

Pos Luar Biasa terdiri dari pendapatan dan beban yang sifatnya tidak sering terjadi dan bukan merupakan
tugas pokok dan fungsi serta di luar kendali entitas. Rincian Pos Luar Biasa Tahun 2025 dan 2024 adalah

sebagai berikut :

Rincian Pos Luar Biasa Tahunan (Unaudited) 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BEBAN

REALISASI T.A.2025

REALISASI T.A. 2024

%

Pendapatan PNBP

Beban Perjalanan Dinas

Beban Persediaan

Jumlah

Terjadinya pos-pos luar biasa disebabkan sebagai berikut :

Tidak Ada
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D.16 Rincian Beban Khusus Penanganan Pandemi Covid-19
Beban-beban yang khusus digunakan dalam rangka penganan pandemi COVID-19 dirinci sebagai berikut:

Rincian Beban Khusus Penanganan Covid-19 Tahunan (Unaudited) 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BEBAN REALISASI T.A.2025 | REALISASI T.A. 2024 %

Beban Barang Operasional - Penanganan Pandemi
COVID-19

Beban Barang Non Operasional - Penanganan
Pandemi COVID-19

Beban Barang Persediaan - Penanganan Pandemi
COVID-19

Beban Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 - - -

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan -
Penanganan Pandemi COVID-19

Beban Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi
COVID-19

Jumlah - - -

Penjelasan tentang Beban Penanganan Covid-19 :
Tidak ada karena Sampai dengan Tahun 2024 covid sudah normal sehingga tidak dianggarkan lagi untuk periode
berikutnya.

D.17 Catatan Penting Lainnya Laporan Operasional
Tidak Ada
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E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Ekuitas Awal E. 1 Ekuitas Awal
Rp6.806.743.512,00  Njlaj Ekuitas Awal pada tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp.6.806.743.512,00 dan Rp.10.325.359.941,00

Defisit LO E.2 Surplus (Defisit) LO

Rp.6.530.323.464,00  jymlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah sebesar Rp.6.530.323.464,00 dan Rp.31.324.725.846,00. Surplus/Defisit LO merupakan selisih
kurang antara surplus/defisit kegiatan non operasional, dan pos luar biasa.

Dampak Kumulatif E.3 DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR

Z:Z;jgigzn Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar untuk 31 Desember 2025 dan
Akuntansi/Kesalahan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.0.

Mendasar Rp.0,00
E.4 KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS

Koreksi yang Menambah/Mengurangi Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah masing-masing sebesar Rp.-276.65 gai berikut .

Penyesuaian Nilai E.4.1 Penyesuaian Nilai Aset

Aset Rp.0.00 Penyesuaian Nilai Aset pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar

Rp.0 dan Rp.0. Penyesuaian Nilai Aset merupakan hasil penyesuaian nilai persediaan akibat penerapan
kebijakan harga perolehan terakhir.

Koreksi Nilai E.4.2 Koreksi Nilai Persediaan

Persediaan Rp0,00 Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai persediaan yang diakibatkan karena kesalahan

dalam pencatatan persediaan yang terjadi pada periode sebelumnya. Koreksi untuk 31 Desember 2025
dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.0,00 dan Rp.0,00. Rincian Koreksi Nilai
Persediaan untuk tahun 2025 adalah sebagai berikut:

Rincian Koreksi Nilai Persediaan

Jenis Persediaan Nilai Koreksi
Koreksi Nilai Persediaan -
Jumlah -
Koreksi Atas E.4.3 Koreksi Atas Reklasifikasi

Reklasifikasi Rp0,00 Koreksi Atas Reklasifikasi pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing

sebesar Rp.0 dan Rp.0. Koreksi Atas Reklasifikasi merupakan koreksi atasatas reklasifikasi
Persediaan/Aset Tetap/Aset Lainnya. Tidak Ada

Jenis Koreksi Nilai Koreksi

Koreksi atas Reklasifikasi Persediaan/Aset Tetap/Aset Lainnya -

Jumlah -
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Selisih Revaluasi E.4.4 Selisih Revaluasi Aset
Aset Rp.0,00 Selisih Revaluasi Aset untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah masing-masing sebesar Rp.0,00 dan Rp.0,00.
Revaluasi tersebut berasal dari Tidak Ada
Selisih Revaluasi Nilai Aset Tetap mencerminkan koreksi atas kesalahan pencatatan kuantitas aset pada
laporan keuangan Rincian untuk tahun 2025 adalah sebagai berikut:
Rincian Selisih Revaluasi Aset Tahun 2025

Jenis Aset Nilai Koreksi

Ekuitas Transaksi Lainnya -

Revaluasi Aset Tetap -

Jumlah -

Koreksi Aset Tetap  E.4.5 Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi

I;I%rz)fgggluasi Re- Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dan 31
T Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.-5.601.580 dan Rp.0. .

Koreksi ini Tidak Ada
Rincian Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi per 31 Desember 2025

Jenis Aset Tetap Non Revaluasi Nilai Koreksi
Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi (5.601.580)
Jumlah (5.601.580,0)
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Koreksi Lain-Lain Rp- E.4.6 Koreksi Lain-Lain

271.053.791 Koreksi Lain-Lain untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

adalah masing-masing sebesar Rp.-271.053.791 dan Rp.0. Koreksi Lain-lain merupakan koreksi selain
yang terkait Barang Milik Negara, antara lain koreksi atas pendapatan, koreksi atas beban, koreksi atas
hibah, piutang dan utang.. Koreksi ini adalah jurnal koreksi atas kesalahan pencatatan yang awal nya
dicatat hibah TA berjalan yang seharusnya dicatat Hibah TA yang Lalu. Koreksi Lain-Lain terdiri dari :

Rincian Koreksi Lain-Lain Tahun 2025

Jenis Koreksi Nilai Koreksi

Koreksi Lainnya (271.053.791)

Jumlah (271.053.791,0)

Transaksi Antar E.5 Transaksi Antar Entitas
Entitas

RD3.995.472.877 Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dan

31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.3.995.472.877 dan Rp.27.806.109.417.
Transaksi Antar Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua atau lebih entitas yang berbeda
baik internal Kementerian /Lembaga (KL), antar KL, antar BUN maupun KL dengan BUN. terdiri

dari :
Rincian Transaksi Antar Entitas per 31 Desember2025
Transaksi Antar Entitas Nilai
Ditagihkan ke Entitas Lain 4.039.776.627
Diterima dari Entitas Lain (44.303.750)

Transfer Keluar -

Transfer Masuk -

Pengesahan Hibah Langsung -

Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung -

Jumlah 3.995.472.877
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Rincian Transaksi Antar Entitas terdiri dari :
E.5.1 Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas Lain (DKEL)

Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas Lain (DKEL) merupakan transaksi antar entitas
atas pendapatan dan belanja pada KL yang melibatkan kas negara (BUN). Pada periode hingga 31
Desember 2025, DKEL sebesar Rp 4.039.776.627, sedangkan DDEL sebesar minus Rp 44.303.750

E.5.2 Transfer Masuk/Transfer Keluar

Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan perpindahan aset/kewajiban dari satu entitas ke entitas lain
pada internal KL, antar KL dengan BA-BUN.

Transfer Keluar sampai dengan 31 Desember 2025 sebesar Rp0 terdiri dari :

Rincian Transfer Keluar Tahun 2025

Jenis Entitas Tujuan Nilai

Jumlah -

Sedangkan Transfer Masuk sampai dengan 31 Desember 2025 sebesar Rp0 yang terdiri dari :

Jenis Entitas Asal Nilai

Jumlah -

E.5.3 Pengesahan Hibah Langsung

Pengesahan Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan hibah langsung KL dalam bentuk kas,
barang maupun jasa sedangkan pencatatan pendapatan hibah dilakukan BA-BUN. Pengesahan Hibah
Langsung sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar 0 dari total Rp0 yang akan diterima
sepanjang tahun 2025

Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan pengembalian hibah
langsung entitas. Pengembalian Pengesahan Hibah Langsung sampai dengan 31 Desember 2025 adalah
sebesar 0 dari total RpO0.

Rincian Pengesahan Hibah Langsung untuk Tahun 2025 adalah sebagai berikut :

Pemberi Hibah Bentuk Hibah Nilai

Total Pengesahan -

Pengesahan Pengembalian Hibah
Langsung

Jumlah -

Rincian Penerimaan Hibah Langsung Tahun 2025 disajikan pada lampiran

Ekuitas Akhir E.6 Ekuitas Akhir
Rp3.995.237.554 Nilai Ekuitas Akhir pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp.3.995.237.554,00 dan Rp.6.806.718.823,00.

E.7  Catatan Penting Lainnya Laporan Perubahan Ekuitas
Tidak Ada
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F. PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA
F.A KEJADIAN-KEJADIAN SETELAH TANGGAL NERACA

Tidak Ada kejadian kejadian setelah tanggal Neraca

F.2 PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN

1. Terdapat jurnal manual koreksi atas Belanja dibayar di muka (114112) pada belanja sewa
(522141) sebesar Rp. 27.750.000,- pada Sakti telah dibuat Jurnal Manual terkait hal ini dengan
dilengkapi Memo penyesuaian yang telah disetujui dan ditanda tangani oleh KPA

2. Pejabat Keuangan yang mengelola Keuangan Tahun 2025 adalah sebagai berikut :

a) Darlis NIP. 196805011998031004, Tanggal Lahir 01 Mei 1968 sebagai Kuasa Pengguna
Anggaran

b) llyasa Putra NIP. 198512262009021004, Tanggal Lahir 26 Des 1985, sebagai Bendahara

c) Indra Deswita NIP. 197112212009102001 21, Tanggal Lahir Des 1971, sebagai Pejabat SPM
f) Tri Udayani NIP. 198412142010122002, Tanggal Lahir 14 Des 1984, sebagai Pejabat
Pengadaan

g) Widya Hasan NIP. 198510192010122005, Tanggal Lahir 19 Okt 1985, sebagai Pejabat
Pembuat Komitmen.
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NERACA

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (076 ) KOMISI PEMILIHAN UMUM
UNIT ORGANISASI 1 (01) KOMISI PEMILIHAN UMUM
WILAYAH/PROVINSI : (0800 ) SUMATERA BARAT
SATUAN KERJA 1 (656265) KPU KOTA PARIAMAN

Tgl Data
Tgl Cetak

Halaman :1

: 04/05/26 7:37 PM
: 04/05/26 10:04 PM

lap_neraca_satker_komparatif_poc

JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
NAMA PERKIRAAN
2025 2024 Jumlah %
1 2 3 4 5
ASET
ASET LANCAR
Kas Lainnya dan Setara Kas 0 2,683,648,410 (2,683,648,410) (100.00)
Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) 0 83,250,000 (83,250,000) (100.00)
JUMLAH ASET LANCAR 0 2,766,898,410 (2,766,898,410) (100.00)
ASET TETAP
Tanah 585,303,000 585,303,000 0 0.00
Peralatan dan Mesin 1,983,195,306 2,561,462,446 (578,267,140) (22.58)
Gedung dan Bangunan 3,806,089,980 3,598,742,000 207,347,980 5.76
AKUMULASI PENYUSUTAN (2,379,350,732) (2,705,662,344) 326,311,612 (12.06)
JUMLAH ASET TETAP 3,995,237,554 4,039,845,102 (44,607,548) (1.10)
ASET LAINNYA
Aset Lain-lain 860,120,464 277,635,324 582,485,140 209.80
B RAS PENYUSUTANIAMORTISASI ASET (860,120,464) (277,635,324) (582,485,140) 209.80
JUMLAH ASET LAINNYA 0 0 0
JUMLAH ASET 3,995,237,554 6,806,743,512 (2,811,505,958) (41.30)
EKUITAS
EKUITAS
Ekuitas 3,995,237,554 6,806,743,512 (2,811,505,958) (41.30)
JUMLAH EKUITAS 3,995,237,554 6,806,743,512 (2,811,505,958) (41.30)
JUMLAH EKUITAS 3,995,237,554 6,806,743,512 (2,811,505,958) (41.30)
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 3,995,237,554 6,806,743,512 (2,811,505,958) (41.30)
Keterangan : PARIAMAN, 4 Mei 2026
FINAL — nanggung Jawab UAKPA
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (076 ) KOMISI PEMILIHAN UMUM

UNIT ORGANISASI : (01) KOMISI PEMILIHAN UMUM

WILAYAH/PROVINSI : (0800 ) SUMATERA BARAT

SATUAN KERJA 1 (656265) KPU KOTA PARIAMAN Tgl Data : 04/05/26 6:35 PM
Tgl Cetak : 04/05/26 10:04 PM
Halaman :1

lap_lIpe_satker_poc

KENAIKAN/ .
URAIAN 2025 2024 PENURUNAN | %)

EKUITAS AWAL 6,806,743,512 10,325,359,941 (3,518,616,429)| (34.08)

SURPLUS/DEFISIT-LO (6,530,323,464) (31,324,725,846) 24,794,402,382| (79.15)

KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS (276,655,371) 0 (276,655,371) 0
PENYESUAIAN NILAI ASET 0 0 0 0
KOREKSI NILAI PERSEDIAAN 0 0 0 0
KOREKSI ATAS REKLASIFIKASI 0 0 0 0
SELISIH REVALUASI ASET 0 0 0 0
KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI (5,601,580) 0 (5,601,580) 0

LAIN-LAIN (271,053,791) 0 (271,053,791) 0

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 3,995,472,877 27,806,109,417 (23,810,636,540)| (85.63)

KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS (2,811,505,958) (3,518,616,429) 707,110,471| (20.1)

EKUITAS AKHIR 3,995,237,554 6,806,743,512 (2,811,505,958)| (41.3)

Keterangan : PARIAMAN, 4 Mei 2026
FINAL Penanggung Jawab UAKPA
PENGGUNA ANGGARAN
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LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN/LEMBAGA
ESELON |
WILAYAH/PROVINSI
SATUAN KERJA

: (076 ) KOMISI PEMILIHAN UMUM
: (01) KOMISI PEMILIHAN UMUM
: (0800 ) SUMATERA BARAT

1 (656265) KPU KOTA PARIAMAN Tgl Data : 04/05/26 7:37 PM

Tgl Cetak : 04/05/26 10:05 PM
Halaman :1

lap_lo_satker_poc

URAIAN 2025 2024 P@?\ITJ'?JSSRI{\I (%)
KEGIATAN OPERASIONAL 0 0 0
PENDAPATAN OPERASIONAL 0 0 0
PENDAPATAN PERPAJAKAN 0 0 0
Pendapatan Pajak Penghasilan 0 0 0
Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai dan Penjualan Barang 0 0 0
Mewah
Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan 0 0 0
Pendapatan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan 0 0 0
Pendapatan Cukai 0 0 0
Pendapatan Pajak Lainnya 0 0 0
Pendapatan Bea Masuk 0 0 0
Pendapatan Bea Keluar 0 0 0
Jumlah Pendapatan Perpajakan 0 0 0
PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK 0 0 0
Pendapatan Sumber Daya Alam 0 0 0
Pendapatan dari Kekayaan Negara dipisahkan (KND) 0 0 0
Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 0 0 0
Pendapatan Badan Layanan Umum 0 0 0
Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak 0 0 0
PENDAPATAN HIBAH 0 0 0
Pendapatan Hibah 0 0 0
Jumlah Pendapatan Hibah 0 0 0
Jumlah Pendapatan 0 0 0
BEBAN OPERASIONAL 0 0 0
Beban Pegawai 3,608,296,646 3,131,557,067 476,739,579| 15.224
Beban Persediaan 0 935,458,708 (935,458,708) (100)
Beban Barang dan Jasa 2,455,625,719 23,677,594,636 (21,221,968,917)| (89.629)
Beban Pemeliharaan 77,024,516 276,032,980 (199,008,464)| (72.096)
Beban Perjalanan Dinas 290,796,242 3,132,601,276 (2,841,805,034)| (90.717)
Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda 0 0 0




LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN/LEMBAGA
ESELON |
WILAYAH/PROVINSI
SATUAN KERJA

: (076 ) KOMISI PEMILIHAN UMUM
: (01) KOMISI PEMILIHAN UMUM
: (0800 ) SUMATERA BARAT

1 (656265) KPU KOTA PARIAMAN Tgl Data : 04/05/26 7:37 PM

Tgl Cetak : 04/05/26 10:05 PM
Halaman : 2

lap_lo_satker_poc

URAIAN 2025 2024 P@i’ﬂﬁﬁ;’{\l (%)
Beban Pembayaran Bunga Utang 0 0 0
Beban Subsidi 0 0 0
Beban Hibah 0 0 0
Beban Bantuan Sosial 0 0 0
Beban Penyusutan dan Amortisasi 244,704,448 238,191,615 6,512,833 2.734
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 0 0 0
Beban Transfer ke Daerah 0 0 0
Beban Lain-Lain 0 0 0
JUMLAH BEBAN 6,676,447,571 31,391,436,282 (24,714,988,711)| (78.732)
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL (6,676,447,571) (31,391,436,282) 24,714,988,711( (78.732)
KEGIATAN NON OPERASIONAL 0 0 0
Surplus/Defisit Pelepasan Aset 38,436,250 0 38,436,250
Pendapatan Pelepasan Aset 44,303,750 0 44,303,750
Beban Pelepasan Aset 5,867,500 0 5,867,500
Surplus/Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Pendapatan Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 107,687,857 66,710,436 40,977,421| 61.426
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 107,687,857 69,869,180 37,818,677 54.128
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0 3,158,744 (3,158,744) (100)
JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON 146,124,107 66,710,436 79,413,671| 119.042
OPERASIONAL
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (6,530,323,464) (31,324,725,846) 24,794,402,382( (79.153)
POS LUAR BIASA 0 0 0
Beban Luar Biasa 0 0 0
POS LUAR BIASA 0 0 0
SURPLUS/DEFISIT - LO (6,530,323,464) (31,324,725,846) 24,794,402,382( (79.153)




Keterangan :
FINAL

PARIAMAN, 4 Mei 2026
nanggung Jawab UAKPA
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KEMENTERIAN/LEMBAGA
ESELON |

SATUAN KERJA

LAPORAN REALISASI ANGGARAN SATUAN KERJA

: KOMISI PEMILIHAN UMUM 076
: KOMISI PEMILIHAN UMUM 01

: KPU KOTA PARIAMAN 656265

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

Tgl Data

Tgl Cetak
Halaman

04/05/26 7:37 PM
04/05/26 10:04 PM

-1

lap_Ira_face_satker_new_poc

2025 2024
URAIAN REALISASI DI ATAS REALISASI DI ATAS
ANGGARAN REALISASI (BAWAH) ANGGARAN % ANGGARAN REALISASI (BAWAH) ANGGARAN %
1 2 4 5 6 7 8 9 10

A. Pendapatan Negara Dan Hibah 0 0 0 0 0 0 0 0
I. Pendapatan Perpajakan 0 0 0 0 0 0 0 0
1. Pajak Dalam Negeri 0 0 0 0 0 0 0 0
2. Pajak Perdagangan Internasional 0 0 0 0 0 0 0 0
Il. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 0 44,303,750 44,303,750 0 0 180 (180) 0
1. Pendapatan Sumber Daya Alam 0 0 0 0 0 0 0 0

2. Pendapatan dari Kekayaan Negara Dipisahkan 0 0 0 0 0 0 0 0
3. Pendapatan BLU 0 0 0 0 0 0 0 0
4. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 0 44,303,750 44,303,750 0 0 180 (180) 0
Ill. Pendapatan Hibah 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah Pendapatan Negara dan Hibah (A.l + A.Il + A.IlI) 0 44,303,750 44,303,750 0 0 180 (180) 0
B. Belanja Negara 0 0 0 0 0 0 0 0
I. Belanja Pemerintah Pusat 6,460,399,000 6,452,371,246 (8,027,754)| 100 32,161,420,000 30,690,096,387 1,471,323,613 95
1. Belanja Pegawai 3,615,606,000 3,608,296,646 (7,309,354)| 100 3,140,692,000 3,131,557,067 9,134,933| 100

2. Belanja Barang 2,740,575,000 2,740,196,477 (378,523)| 100 28,820,228,000 27,362,435,820 1,457,792,180 95
3. Belanja Modal 104,218,000 103,878,123 (339,877)| 100 200,500,000 196,103,500 4,396,500 98
4. Belanja Pembayaran Bunga Utang 0 0 0 0 0 0 0 0
5. Belanja Subsidi 0 0 0 0 0 0 0 0
6. Belanja Hibah 0 0 0 0 0 0 0 0
7. Belanja Bantuan Sosial 0 0 0 0 0 0 0 0
8. Belanja Lain-lain 0 0 0 0 0 0 0 0

IIl. Transfer ke Daerah 0 0 0 0 0 0 0 0
1. Dana Bagi Hasil 0 0 0 0 0 0 0 0




KEMENTERIAN/LEMBAGA
ESELON |

SATUAN KERJA

LAPORAN REALISASI ANGGARAN SATUAN KERJA

: KOMISI PEMILIHAN UMUM 076
: KOMISI PEMILIHAN UMUM 01

: KPU KOTA PARIAMAN 656265

(DALAM RUPIAH)

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

Tgl Data :

Tgl Cetak :
12

Halaman

04/05/26 7:37 PM
04/05/26 10:04 PM

lap_Ira_face_satker_new_poc

2025 2024
URAIAN REALISASI DI ATAS REALISASI DI ATAS

ANGGARAN REALISASI (BAWAH) ANGGARAN % ANGGARAN REALISASI (BAWAH) ANGGARAN %

1 2 4 5 6 7 8 9 10
2. Dana Alokasi Umum 0 0 0 0 0 0 0 0
3. Dana Transfer Khusus 0 0 0 0 0 0 0 0
a. Dana Alokasi Khusus Fisik 0 0 0 0 0 0 0 0
b. Dana Alokasi Khusus Non Fisik 0 0 0 0 0 0 0 0
c. Hibah Kepada Daerah 0 0 0 0 0 0 0 0
4. Dana Otonomi Khusus 0 0 0 0 0 0 0 0
5. Dana Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta 0 0 0 0 0 0 0 0
6. Dana Desa 0 0 0 0 0 0 0 0
7. Insentif Fiskal 0 0 0 0 0 0 0 0
Dumlah Belanja Negara (B.l + B.II) 6,460,399,000 6,452,371,246 (8,027,754)| 100 32,161,420,000 30,690,096,387 1,471,323,613 95
C. PEMBIAYAAN 0 0 0 0 0 0 0 0

Keterangan :

FINAL

,f"fu ﬁ “=-.PARIAMAN, 4 Mei 2026

ah

R "iPﬁnangg
7 3¥. TN
= Ku“As@ﬁENGGUNA ANGGARAN

ung Jawab UAKPA

— 1
3= -f—jv .
| g SERETE 2
\ & 721 |
H‘*H}-f;';"m A
: ——— DARLIS
{.'1'_-.,:_* ™

NIP 196805011998031004




f"'h'"h._h KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

AL B
A % ﬁ 2 .- DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
.‘1‘_-': 5l PROVINSI SUMATERA BARAT
| = | KPPN PADANG
HASIL REKONSILIASI SAKTI - SPAN
PADA SATKER 656265 - KPU KOTA PARIAMAN
SAMPAI DENGAN PERIODE 2025-12 Tgl Cetak : 31/01/26 9:33
Kode Lap : shr_kppn_poc
No Jenis Rekon Nilai SPAN Nilai SAKTI Selisih
1 | Pagu Belanja 6,460,399,000 6,460,399,000 0
2 |Belanja 6,456,151,450 6,456,151,450 0
3 | Pengembalian Belanja -3,780,204 -3,780,204 0
4 | Estimasi Pendapatan 0 0 0
5 | Pendapatan Bukan Pajak 44,303,750 44,303,750 0
6 | Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak 0 0 0
7 |Pengembalian Pajak 0 0 0
8 | Mutasi Uang Persediaan 0 0 0
9 |Kas di Bendahara Pengeluaran 0 0 0
10 | Kas pada Badan Layanan Umum 0 0 0
11 | Kas Lainnya di K/L dari Hibah 0 0 0
12 | Pengesahan Hibah Langsung Barang/Jasa/Surat Berharga 0 0 0

Catatan Satker:

Catatan KPPN:

Diterbitkan secara otomatis pada tanggal 21 Januari 2026

Hal: 1 dari 1 halaman




& Dipindal dergan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

LR L) ]
TN 2 iR YL AN TR e e B
Rl td ¢ .
Geanlin. = i 5 U | TEE———— " =
Bt afolebs Fae SN el " 1 wwas ™ b M
B il o T R
Lt b ]

| iw o ol eels P b " U el Tl el Ba

N E——— e N e —
| mmmy e Cmem—— - -
e " W S E—————
" N - - -
A Rl
. QL= N - PR p—— L™ LE
- g .
| _—-—h—
. gy -




n =
o - -
2 il Al Rl o Bl m L
¥ aitoniill. il e il S . LE
PR T Y e - Lm
el e e = LE
§ e
& e il - E
1 e Tl ki B W an - L
[ - LE
% = - LE
[ X ey . em
| T—
" N - ]
| T T ——— L™ LE
S T S p— - T
v e WS Y CEE B WY L ST P
! Dl i B L ..
J T me— -
1 Bl Bl i R .
i D Ml it LA .
———— = e — g
i —
imn e e - w e ey me——

T T EEE I




I IEEIEERY  ANiF  YR@ENEER 3EE

re dérrrerr 4 r ddf@r FF I

___________ ok * i

m
w
f










T e e e s Ry |

(W SRl " o PR EU R S D
_“l:il"— BN WA NG Wt STERET TR T
s e s = % Bl i e’ il i e Bl o " | T Mol il Bull'R-

S B




Prp Y p O St G




ey | F -8
O AT mp g m mg m
0 i e e
— L wEp o e w Cn ——
- mEmEmE G SR e
o — - o—— e
[ — [ TR Y e
[EES—— M il ARG oA —_
o T R T TG

1 ek I N maams | emme | s
e % ] e &%  § &
— - T
- N e T T

E:-:_—:"""' :=——:|=—:
poee KRilbgy e | =
=.__ﬂ i Y| D

E T R
| BT R




W g e——
Fpms by i g S L




0 e e o e e T
e



_ m #dfalee d]s
Al
mmnﬂﬂnﬂ-
1 %mnnm

i %. i
RRE




el | - -
n = m- - -‘- - = [ -‘-.-.-. . l
il . - o - ol

L O N e o B L
ST T i




WO I P T A AN L

e - ——






-



———r

T —



.. B B i |

- W



d i B (R T __n_t Ak
wm_ | WM_ I | "__ﬂ__ i ol e i
mmmm w h“u__m_m,_m _W_z__ _m_m__“__,__ i i)
_mw“ : Ww“ “m_r i ___““_ _E
mmm: | _




______ ik _ ______ Hilk ItH]

_mm_ ____
_H_“______ “_“_“_ _mu_r_ it _m._

___ _h____ A ________“.__







i
iE!

a!*
ﬂ

il
1
i
i

T cpe—— S— . p— f—— W ey S—— g
(T Ty




Komisi Pemilihan Umum
Inspektorat Sekretariat Jenderal Komisi Pemilihan Umum

CATATAN HASIL REVIU
LAPORAN KEUANGAN TINGKAT UAKPA PADA
KPU KOTA PARIAMAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR PER 31 DESEMBER 2025




Inspektorat Sekretariat Jenderal Disusun oleh /tanggal |ADK/

Komisi Pemilihan Umum

Februari 2026

Direviu oleh /tanggal |HAI/

Februari 2026

Disetujui oleh /tanggal | DEM /

Februari 2026

UAPA o |Komisi Pemilihan Umum
UAPPA-E1 o |Komisi Pemilihan Umum
UAPPA-W o |KPU Provinsi Sumatera Barat
UAKPA o |KPU Kota Pariaman

Uraian Catatan Hasil Reviu

Indeks KKR

Penyelenggaraan Akuntansi:

1.

Penyusunan laporan keuangan pada KPU Kota Pariaman mengacu pada peraturan
Menteri Keuangan Nomor 232/PMK.05/2022 tentang Sistem Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan Instansi.

Penyusunan laporan BMN pada KPU Kota Pariaman dengan mengacu pada
peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.06/2016 tentang Pedoman
Penatausahaan Laporan BMN Kementerian/Lembaga.

Penyelenggaraan Akuntasi telah menggunakan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat
Instansi (SAKTI) dalam mendukung implementasi SPAN (Sistem Perbendaharaan
dan Angaran Negara).

KPU Kota Pariaman melalui Keputusan Sekretaris KPU Kota Pariaman Nomor 5
Tahun 2025 tentang Perubahan Atas Keputusan Sekretaris Komisi Pemilihan
Umum Kota Pariaman Nomor 1 Tahun 2025 Tentang Penunjukan dan Penetapan
Tim Operasional Satuan Kerja Pada Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kota
Pariaman Tahun Anggaran 2025.

Penyajian LK:

1.

KPU Kota Pariaman telah melaksanakan Rekonsiliasi Internal antara Modul
Persedian, Modul Aset Tetap, dan Modul Buku Besar pada Aplikasi SAKTI, dengan
dituangkan ke dalam Berita Acara Rekonsiliasi Internal Data Barang Milik Negara
Komisi Pemilihan Umum Kota Pariaman Nomor 220/RT.01.3-BA/1377/2025 tanggal
31 Desember 202

KPU Kota Pariaman telah melakukan Rekonsiliasi SAKTI - SPAN sampai dengan
periode Desember 2025 berdasarkan SHR pada 21 Januari 2026.

LRA

-_—

. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak

Saldo Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak per 31 Desember 2025
sebesar Rp44.303.750,00, yang terdiri atas :




No Keterangan Nilai (Rp)
1 | Lelang Eks Logistik PSU DPD Sumatera Barat dan 4.996.250
Pemilihan
2 | Lelang Eks Logistik Pemilu 39.307.500
Jumlah 44.303.750

2. Belanja
Realisasi belanja per 31 Desember 2025 sebesar Rp6.452.371.246,00 yang terdiri

atas:

No Jenis Belanja Anggaran (Rp) Realisasi (Rp)

1 Belanja Pegawai 3.615.606.000 3.608.296.646

2 | Belanja Barang 2.740.575.000 2.740.196.477

3 | Belanja Modal 104.218.000 103.878.123
Total 6.460.399.000 6.452.371.246

B. Neraca

1. Kas Lainnya dan Setaraan Kas (Anggaran Hibah Pilkada)

Saldo Kas Lainnya dan Setaraan Kas berdasarkan Neraca per 31 Desember 2025
sebesar Rp0,00.

2. Belanja dibayar dimuka (prepaid)
Terdapat saldo belanja dibayar di muka per 31 Desember 2025 sebesar Rp0,00.

3. Persediaan
Berdasarkan data Neraca per 31 Desember 2025 pada Akun Persediaan terdapat
saldo senilai Rp0,00 nilai tersebut sesuai dengan data dukung sebagai berikut :
a. Laporan Persediaan per tanggal 31 Desember 2025 senilai Rp0,00;
b. Berita Acara Opname Barang Persediaan Nomor 216/RT-01.3-BA/1377/2025
tanggal 31 Desember 2025.

4. Tanah
Saldo Tanah per 31 Desember 2025 sebesar Rp585.303.000,00 merupakan hibah

dari Pemerintah Kota Pariaman, yang beralamat Jalan Kemenag Desa, Air Santok,




Kec. Pariaman Tim., Kota Pariaman, Sumatera Barat 25531 dengan luas tanah
1.731 m2 sudah bersertifikat SHM KPU an. PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
C.q KOMISI PEMILIHAN UMUM REPUBLIK INDONESIA.

. Peralatan dan Mesin

Saldo Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2025 sebesar Rp1.983.195.306,00
terdapat mutasi kurang senilai (Rp578.267.140,00), sesuai dengan BA Inventarisasi
Fisik Barang Milik Negara (BMN) Nomor 217/RT.01.2-BA-XI1/2025 tanggal 31
Desember 2025.

. Gedung dan Bangunan
Saldo Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2025 sebesar Rp3.806.089.980,00
terdapat mutasi tambah sebesar Rp207.347.980,00 dengan rincian sebagai berikut :

No. Urian Nilai (Rp)
1. | Kontrak perbaikan plafon dan atap kantor 93.792.623
2. | Jasa konsultan perencanaan 3.000.000
3. | Jasa konsultan pengawas 2.867.500
4. | Pembangunan Pagar Kantor 107.687.857
Jumlah 207.347.980

. Akumulasi Penyusutan
Saldo Akumulasi Penyusutan di Neraca per 31 Desember 2025 sebesar (Rp
(Rp2.379.350.732,00) yang terdapat mutasi kurang sebesar (Rp98.327.837,00).

. Aset Lain-lain

Terdapat Saldo Aset Lain-lain yang tersaji di Neraca per 31 Desember 2025 sebesar
Rp860.120.464,00 dan terdapat mutasi tambah sebesar Rp582.485.140,00 adalah
akumulasi dari semester | dan Il tahun 2025 untuk barang yang dihentikan
penggunaannya dari kendaraan dinas sampai dengan perlengkapan perkantoran.
Semua aset yang dihentikan penggunaannya ini telah diajukan permohonan izin

untuk dipindahtangankan melalui penjualan kepada KPU Ri melalui KPU Provinsi




Sumatera Barat. Saat ini, KPU Kota Pariaman masih menunggu izin tersebut untuk

dapat dilakukan penjualan melalui proses lelang.

. Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya
Saldo Penyusutan Aset Lainnya yang tersaji di Neraca per 31 Desember 2025
sebesar (Rp860.120.464,00).

10. Ekuitas

Saldo Ekuitas yang tersaji di Neraca per 31 Desember 2025 senila
(Rp3.995.237.554,00).

. Laporan Operasional (LO)

. Pendapatan Operasional

Saldo Pendapatan Operasional sebesar Rp0,00;

. Pendapatan Negara Bukan Pajak

Saldo Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar Rp0,00

. Pendapatan Hibah

Saldo Pendapatan Hibah sebesar Rp0,00;

. Beban Operasional

Saldo Beban Operasional sebesar Rp6.261.611.855,00 dengan rincian sebagai
berikut:

a Beban Pegawai sebesar Rp 3.530.778.368
b Beban Persediaan sebesar Rp 0
¢ Beban Barang dan Jasa sebesar Rp 1.495.911.204
d Beban Pemeliharaan sebesar Rp 63.725.400
e Beban Perjalanan Dinas sebesar Rp 842.734.046
f Beban Penyusutan dan Amortisasi sebesar Rp 328.462.837

. Surplus/ Defisit Dari Kegiatan Non Operasional Lainnya
Saldo dari Pendapatan Non Operasional Lainnya sebesar Rp93.946.600,00.

. Surplus/Defisit-LO
Surplus/defisit LO telah sesuai dengan surplus/defisit yang termuat dengan LPE Per
31 Desember 2025 sebesar (Rp6.167.665.255,00).




D. Laporan Perubahan Ekuitas (LPE)

1. Ekuitas Awal
Saldo Ekuitas Awal sebesar Rp5.706.453.043,00 sesuai dengan Saldo Akhir
Ekuitas pada Neraca Per 30 Juni 2025;

2. Surplus/Defisit-LO
Saldo Surplus/Defisit-LO sebesar (Rp(6.167.665.255,00) sesuai dengan
Surplus/defisit LO pada Laporan Operasional;

3. Transaksi Antar Entitas
Saldo transaksi antar entitas sebesar Rp3.791.251.089,00;

4. Kenaikan/Penurunan Ekuitas
Saldo kenaikan/penurunan ekuitas sebesar (Rp2.377.143.710,00);

5. Ekuitas Akhir
Saldo Ekuitas pada LPE telah sesuai dengan saldo ekuitas pada Neraca Per 31
Desember 2025 sebesar Rp3.329.309.333,00.

E. Catatan atas Laporan Keuangan

1. CaLK semester |l Tahun 2025 telah disusun.

2. Pada Akun Pendapatan Negara Bukan Pajak belum dijelaskan secara rinci di
penjelasan Laporan Realisasi Anggaran dalam CaLK.

3. Pada Akun Tanah belum dijelaskan secara rinci di penjelasan Neraca dalam
CaLK.

4. Pada Akun Peralatan dan Mesin belum dijelaskan secara rinci di penjelasan
Neraca dalam CaLK.

5. Pada Akun Gedung dan Bangunan belum dijelaskan secara rinci di penjelasan

Neraca dalam CalLK.

F. Catatan atas Laporan BMN
1. CaLBMN Semester Il Tahun 2025 telah disusun.
2. Pada Akun Gedung dan Bangunan atas Reward Bank berupa Pembangunan

Pagar Kantor belum dijelaskan dalam CaLBMN.

G. Pengungkapan Lain-lain

1. KPU Kota Pariaman mendapatkan Reward Bank sesuai dengan Berita Acara




Serah Terima Nomor 01/RT.01-VAST/1377/2024 dan Nomor 04/00188-3/320
tanggal 19 Januari 2024 dan Berita Acara Serah Terima Nomor 72/RT.01-
BAST/1377/2025 dan Nomor 05/087-3/320 tanggal 21 Mei 2025;

KPU Kota Pariaman telah melakukan pengembalian Sisa Anggaran Hibah
Pemilihan ke Kas Daerah Tanggal 5 Mei 2025 melalui Bank Niaga sebesar
Rp729.544,00;

Surat Sekretaris KPU Kota Pariaman kepada KPPN Nomor 85/KU.03.2-
SD/1376/1/2025 tanggal 21 Mei 2025 perihal Laporan Penutupan Rekening
(Nama Rekening RPL 011 PDHL KPU PYK UNTUK 2YN5BWXA Nomor
Rekening 2244667891).

Kesimpulan

1.

KPU Kota Pariaman nilai Kas Lainnya dan Setara Kas bersaldo nihil, telah melakukan
pengembalian sisa anggaran hibah pemilihan tahun 2024 ke Kas Daerah dan telah menutup
rekening anggaran hibah pemilihan.

KPU Kota Pariaman mendapatkan reward bank di tahun 2025 berupa Pembangunan Pagar
Kantor yang telah dicatat dalam Akun Gedung dan Bangunan.

Akun Tanah pada KPU Kota Pariaman tidak terdapat koreksi luas maupun nilai, dan telah
bersertifikat SHM KPU an. PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA C.qg KOMISI PEMILIHAN
UMUM REPUBLIK INDONESIA.

. Terdapat Saldo Aset Lain-lain yang tersaji di Neraca per 31 Desember 2025 sebesar

Rp860.120.464,00 dan terdapat mutasi tambah sebesar Rp582.485.140,00 adalah akumulasi
dari semester | dan Il tahun 2025 untuk barang yang dihentikan penggunaannya dari kendaraan
dinas sampai dengan perlengkapan perkantoran. Semua aset yang dihentikan penggunaannya
ini telah diajukan permohonan izin untuk dipindahtangankan melalui penjualan kepada KPU Ri
melalui KPU Provinsi Sumatera Barat. Saat ini, KPU Kota Pariaman masih menunggu izin
tersebut untuk dapat dilakukan penjualan melalui proses lelang.

Tidak terdapat Utang pihak ketiga pada KPU Kota Pariaman.
KPU Kota Pariaman telah melaksanakan penyusunan CaLK namun belum sesuai dengan

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 232/PMK.05/2022 tentang Sistem Akuntansi dan

Pelaporan Keuangan Instansi.
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CATATAN ATAS LAPORAN BARANG
MILIK NEGARA (CaLK BMN)

SEMESTER Il TAHUN 2025

KOMISI PEMILIHAN UMUM
KOTA PARIAMAN

TAHUN 2025
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